PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN AYAH
TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SEJARAH

( Studi Kasus Pada Siswa-siswi Kelas |
SMP Kanisius Kalasan di Kabupaten Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 1994/1995 )

SKRIPSI

No. Mhs. : 90 214 060
NIRM : 900052016042120053

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH
JURUSAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

1996



( Drs. Sutarjo Adisusilo, JR. )

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN AYAH
TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SEJARAH

( Studi Kasus Pada Siswa-siswi Kelas | SME’ Kanisius
Kalasan di Kabupaten Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 1994/1995 )

Oleh :

Mawar. Emiliana Purhayati

90 214 060
900052016042120053

Telah disetujui oleh :

/

( Drs. B.|Musidi, M.Pd. ) Tanggal :/7Februari 1996
Pembimbing I

Pembimbing I1

Tanggal :‘MlFebruari 1996



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN AYAH
TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SEJARAH

( Studi Kasus Pada Siswa-siswi Kelas | SMP Kanisius
Kalasan di Kabupaten Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 1994/1995 )

Telah dipersiapkan dan disusun oleh :

NIM : 90 214 060
NIRM : 800052016042120053

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
pada tanggal 15 JANUARI 1996
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

SUSUNAN PANITIA PENGUJI

Nama Lengkap Tanda Tangan
Ketua : Drs. Markiswo
Sekretaris : Drs. A.K. Wiharyanto
Anggota : Drs. B. Musidi, M.Pd.

Drs. S. Adisusilo, JR.

Drs. A.K. Wiharyanto

Yogyakarta, 15 JANUARI 1996
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
DEKAN

4
§




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Skripsi ini kupersembahkan

kepada yang terkasih:

Bapak Drs. A. Daliman, M. Pd.

Ibu V1. Suratmi

Adik-adikku: Tantri Paulus Nurnugroho
Dahlia Maria Sri Paramastuti

ILeli Ana Veritasari

terakhir buat

vang terkasih Benidictus Tri Rahadi, SH



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang
Maha Kuasa atas segala berkat dan karuniaNya, sehingga
renulis dapat menyusun skripsi ini dengan baik.

Penyusunan Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi
sebaglan persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana (S51)
di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta.

Dalam kesempatan ini pula penulis mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Bapak Drs. J. Markiswo, Ketua Jurusan Ilmu Pengetahuan
Sosial.

2. Bapak Drs. A. K. Wiharyanto, selaku Ketua Program Studil
Pendidikan Sejarah.

3. Bapak Drs. Bartholomeus Musidi M.Pd. selaku pembimbing
I yang dengan penuh kesabaran dan keyakinan memberikan
bimbingan dan petunjuk-petunjuk yang berharga.

4. Bapak Drs. Sutarjo Adisusilo, JR. selaku pembimbing II
vang telah membimbing dan mengoreksi skripsi ini hingga
selesali.

5. Staf Perpustakaan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
dan Staf Perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta, yang
dengan senang hati memberikan pelayanan peminjaman
buku-buku vang penulis perlukan dalam penyusunan
skripsi ini.

6. Kepala Sekolah GSMP Kanisius Kalasan Sleman Yogyakarta,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

vang telah memberikan ijin untuk penelitian.

7. Bapak dan JTbu Daliman, Dik Tantri, Dik Dahlia, Dik
Leli, Mas Tri, dan semua pihak yang tak dapat dise-
butkan satu per satu, yang telah memberikan dukungan
baik materiil maupun spirituil sehingga terselesaikan

renulisan skripsi ini.

Segala hal yang berhubungan dengan skripsi menjadi
tanggung jawab penulis. Akhir kata dengan menyadari sega-
la kelemahan dan kekurangan, maka segala kritik dan saran
vang bersifat membangun demi perbaikan diterima dengan
senang hati. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

berbagai pihak. Amin.

Yogyakarta, Februari 1996

Penulis

vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR .

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ...

DAFTAR LAMPIRAN

ABSTRAK
BAB I

BAB II

---------------------------------------------

PENDAHULUAN

A
B
C.
D
E
F

Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah
Pembatasan Masalah
. Perumusan Masalah
. Tujuan Penelitian

Kegunaan Penelitian

Halaman

PENYUSUNAN KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN

HIPOTESIS

A. Kajian Teori yang relevan dengan Penelitian

1. Tingkat Pendidikan Ayah
a.

b.

didikkan ...............

. Tingkat Pendidikan Ayah

vii

Pengertian Pendidikan ..

Jenjang/Pengelompokan Tingkat Pen-

i
ii
iii

iv

xi

xii

10
15
16
16
16

18
18

31
34



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Pengertian Prestasi Belajar Sejarah
a. Pengertian Belajar ...............
b. Prestasi Belajar ..................
c. Prestasi Belajar Sejarah ..........
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Ayah
terhadap Prestasi Belajar Sejarah ...
B. Kerangka Berpikir ........... ... ... ...,

C.aggihitvoteshi's . . WP SRS R  _.......

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi Sampel Dan Teknik Sampel .......
B. Rancangan Penelitian ....................
Prosedur Penelitian .............c.c0....
. Prosedur Pengontrolan ...................
Instrumen Penelitian ....................

. Alat Dan Bahan .... ... it eeaeennn

Q = H O Q

. Analisa Data ....... ittt e

BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Deskribsi Data ........ ... ..
B. Pengujian Hipotesis ...... ..t uunnn
C. Pembahasan ........... ...
D

. DIBKRUSL L e e e e e e e e et e e

viii

38
39
41

42

45
51
53

55
55
56
57
57
57

59

61
63
67
72



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Implikasi Hasil Penelitian

C. Saran-saran

DAFTAR PUSTAEKA

............................................

ix

75
76
80
84
88



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel

ok W N

DAFTAR TABEL

Halaman

Kerangka Desain Penelitian ................ 56

. Pengelompokan Tingkat Pendidikan Ayah ..... 62

Frekuensi Pengamatan dan Diharapkan ....... 64

. Ringkasan UJji Homogenitas .......... ... .... 65
Rangkuman Hasil Penghitungan Analisis

Variansi Sederhana .......... ...t 66



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket Tingkat Pendidikan Ayah ......... 87

Lampiran 2. Langkah-langkah Analisis Variansi Satu

xi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Mawar Emiliana Nurhayati. Pengaruh Tingkat
Pendidikan Ayah Terhadap Prestasi Belajar Sejarah (Studi
Kasus Pada Siswa-siswi Kelas I SMP Kanisius Kalasan di
Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 1994/1995).
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sanata Dharma, Februari 1896.

Tujuan dari penuliasan ini adalah untuk lebih
mengungkap pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap
prestasi belajar sejarah pada siswa-siswi Kelas I SMP
Kanisius Kalasan di Sleman Yogyakarta tahun ajaran
1994/1995.

Subyek penelitian terdiri dari 48 siswa Kelas I
catur wulan I ©SMP Kanisius Kalasan Kabupaten Sleman
Yogyakarta Tahun ajaran 1984/1985.

Instrumen yang digunakan adalah angket tingkat
rendidikan ayah. Prestasi belajar sejarah menggunakan
arsip prestasi belajar (nilai) sejarah siswa kelas I catur
wulan I ©SMP Kanisius Kalasan Sleman Yogyakarta tahun
ajaran 1894/1995.

Diduga bahwa prestasi belajar sejarah bagi siswa
vang tingkat pendidikan ayah tinggi lebih tinggi dari pada
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya lebih rendah.

Hasil penelitian mendukung hipotesis di atas,
terbukti dari hasil analisis variansi sederhana diketahui

bahwa F hitung sebesar 3,10 sedangkan F tabel sebesar

xii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2,82, dengan demikian dapat dikatakan F, > F¢ diketahuil
bahwa F hitung sebesar 3,10 sedangkan F tabel sebesar
2.82, dengan demikian dapat dikatakan F, > Fy.

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah Terdapat
pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi belajar
sejarah siswa Kelas I SMP Kanisius Kalasan di Kabupaten

Sleman Yogyakarta.

xiii
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h

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak - bagi
pembangunan masyarakal, suatu negara, sebab pendidikan
merupakan dasar bagi perkembangan pembangunan nasional
vang tengah berjalan. Dalam pembangunan nasional harus
didukung oleh manusia-manusia yang cerdas, trampil,

berbudi pekerti, nasionalis, tagwa terhadap Tuhan Yang

' "'Maha Esa. Hal tersebut ditegaskan pula dalam tujuan

pendidikan nasional Indonesia, yang mengatakan bahwa:

Pendidikan nasional, bertujuan untuk meningkat-
kan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budli pe-
kertl, memperkuat kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan ma-
nusia-manusia yang bertanggung jawab atas pemba-
ngunan bangsa (TAP MPR/NO.II/MPR/1983 Tentang
GBHN, Sub Bidang Pendidikan).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang secara
potensial memiliki peranan paling strategis bagi pem-
binaan generasi muda untuk berpartisipasi dalam proses
pembangunan (Sudiarto, 1889: 51). Pembinaan terhadap
generasi muda diarahkan ke pencapaian tujuan tersebut
tidak dapat lepas dari keberhasilan siswa dalam pen-
didikan di sekolah. Keberhasilan siswa di sekolah,

salah satunya ditunjukkan melalui keberhasilannya dalam

belajar.
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Belajar merupakan suatu proses terjadinya peru-
bahan tingkah laku kecakapan. Proses perubahan tersebut
terjadi dalam jangka waktu yang panjang, setelah se-
seorang mengalami perbuatan belajar. Sumadi Suryabrata
(1984) mengutib pendapat Groncbah, mengenai definisi
belajar : " Learning is shown by a change in behavior as
a result of experience”. Dari definisl tersebut dapat
diketahul, bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah

mengalami, sehingga dengan mengalami itu seseorang mem-
pergunakan panca indra, dapat terjadli perubahan pada
dirinya.

Dalam pendidikan seseorang yang belajar ber-
usaha mengembangkan dirinya agar dapat berdiri sendiri,
seseorang perlu mendapatkan berbagal pengalaman dalam
berbagal hal, seperti konsep, prinsip, inisiatif, krea-
tivitas, ketrampllan, dan tanggung Jjawab. Hal tersebut
ditegaskan pula oleh pendapat Driyarkara (1980) vyang
mengatakan bahwa pendidikan adalah memanusiakan manusia
muda. Dengan kata lain anak perlu memahamli perkembangan
dalam kawasan kognitif, afektif, psikomotorik. Hal
tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan dan bela-
Jar. Selanjutnya Ki Hajar Dewéntara mengatakan bahwa
pendidikan adalah usaha kebudayaan yang bermaksud mem-
beri bilimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak,
agar dalam garis kodrat pribadinya serta pengaruh ling-
kungan yang mengelilinginya, mereka mendapat kemajuan

dalam hidupnya lahir batin menuju ke arah adab kema-
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- nusiaan (Ki Suratman, 1985).

Sedangkan Sumadi Suryabrata sendiri (1984: 253)
berpendapat lebih rinci lagi. Ciri-ciri belajar sebagai
berikut:

1. Belajar adalah aktivitas yang membawa perubahan
(dalam arti behavioral changes aktual maupun poten-
sial).

2. Perubahan 1itu pada pokoknya adalah didapatkannya
kecakapan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif
lama.

3. Perubahan itu terjadi karena usaha yang sengaja.

Keberhasilan suatu proses belajar dapat dike-
tahui melalui perubahan yvang terjadi pada diri sese-
orang. Demikian Juga pada diri siswa. Keberhasilan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat:
dari prestasli yang diperolehnya.

Dalam pencapalan prestasi belajar, berhasil ti-
daknya tidak 1lepas dari kondisi atau keadaan awal
siswa. Keadaan awal merupakan kondisi sejumlah ke-
nyataan yvang terdapat pada awal proses belajar mengajar
tertentu dan nyata-nyata berpengaruh, selama guru dan
siswa berinteraksi untuk mencapai tujuan intruksional
khusus tertentu. Keadaan awal berupa kenyataan-kenya-
taan kepribadian, sosial institusional, dan situasional
vang, dalam kaitannya dengan tujuan instruksional,

dapat berpengaruh atau nyata-nyata berpengaruh terhadap
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kelangsungan proses belajar mengajar di dalam kelas.

Keadaan awal yang berpengaruh terhadap proses-
belajar mengajar di dalam kelas bukan hanya kenyataan-
kenyataan seperti tersebut di atas, melainkan mas@h
terdapat hal lain yang berpengaruh terhadap proses
belajar mengajar. Misalnya taraf intelegensi, daya
kreativitas kadar motivasi belajar, tahap perkembang-
an, kemampuan berbahasa, kebiasaan dalam cara - belajar,
kecepatan belajar dan kondisi fisik. Keadaan awal
bukan hanya kenyataan-kenyataan yang ada pada masing-
masing siswa saja, melainkan kenyataan-kenyataan di
luvar diri siswa yang turut berperanan terhadap proses
belajar mengajar. Faktor-faktor tersebut disebut faktor -
situasional (Winkel, 1991: 82). Keadaan awal mencakup
sejumlah faktor sebagal berikut: a) pribadi siswa, b)
pribadi guru, c) struktur jaringan hubungan sosial di
sekolah, d) sekolah sebagai institusi pendidikan, ¢)
faktor-faktor situasional.

Keadaan tersebut berpengaruh juga terhadap ke-
berhasilan seseorang dalam mencapal prestasi belajar.
Hal ini dipertegas oleh pendapat Winkel (1991) vyang
mengatakan bahwa tingkah laku awal itu dipandang seba-
gai masukan yang menjadi titik tolak dalam proses
belajar mengajar yang berakhir dengan suatu pengeluaran
~ (output).

Sedangkan keberhasilan seseorang dalam mencapal

prestasi belajar yvang maksimal juga dipengaruhi oleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

banyak faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor--
tersebut dibedakan menjadi dua macam. - Pertama -faktor
internal, vyaitu yang berasal dari dalam diri siswa,
meliputi minat, bakat, cara belajar, kondisi psikis
siswa dan kondisi fisik siswa. Kedua, faktor eksternal,
yaitu vang berasal dari luar diri siswa meliputi: kuri-

kulum pengajaran, disiplin sekolah, kondisi sosilal

ekonomi, <fasilitas belajar, cara mengajar, kondisi

waktu dan tempat, serta interaksi guru dan siswa.  Sisi
lain yang tak kalah petingnya dalam menentukan prestasi
belajar siswa adalah peranan ayah dalam' membimbing,
mendidik anaknya, bagaimanapun ayah yang bertanggung
Jawab terhadap pendidikan anaknya.

Salah satu tugas utama ayah édalah membimbing,

mendidik, dan mendampingl anak-anaknya dalam memper-

- slapkan masa depan. Dalam memrersiapkan masa depan anak

menjadi kader-kader yang bermutu (berprestasi tingegi),
antara lain harus mempunyai ketrampilan, keahlian,
kemampuan berpikir. Untuk memenuhi <tuntutan tersebut
rerlu dibliasakan dengan belajar dan suasana belajar
vang mendukung, balk di sekolah maupun di rumah.
Semangat siswa untuk mempelajari pengajaran se-
Jarah dan pelajaran sejarah dirasa oleh siswa sangat
membosankan (kurang menarik). Karena berbagail faktor
vang menyebabkannya, seperti proses belajar mengajar
yvang cenderung mengikuti pola datang, duduk, dengar,

catat, dan hafal. Komunikasi guru dan siswa hanya ter-
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Jadi satu arah saja, kurang adanya hubungan timbal

balik atau interaksi. Hal ini menyebabkan komunikasi

‘yang salang surup dan dengan sendirinya tidak membawa

tujuan.

Proses belajar sejarah kurang berhasil pada
taraf kemampuan untuk melihat, berpikir secara histo-
ris. Apalagi jika yang ditampilkan hanya berupa ' data,
fakta, dan nama-nama tokoh (orang), sehingga terkesan
sebagai hafalan belaka. Tidak mengherankan jika siswa
mempunyai kesan bahwa pendidikan sejarah merupakan
pendidikan yang tepat untuk memberi sejarah, membenci

guru sejarah, membenci segala sesuatu yang bersangkutan

" dengan sejarah.

Pendidikan secara menyeluruh menjadi tanggung
jawab bersama, baik guru, orang tua, pemerintah, maupun
masyarakat. Untuk memacu semangat siswa dalam mempe-
lajari sejarah, maka peran berbagai pihak sangat diha-
rapkan, baik guru maupun ayah. Guru sebagai pembimbing,
pendidik di sekolah harus selalu mengarahkan anak
didiknya dalam belajar. Guru yang setiap hari bergaul
dengan murid-muridnya mengemban tugas bukan hanya

sebagal pengajar di dalam kelas, tetapi Jjuga harus

membantu kesulitan belajar muridnya. Tugas guru Jauh

lebih luas dari pada sekedar menyampaian keterangan-
keterangan fakta—-fakta, memberi tugas melakukan ujian
dan memeriksanya (Nawawi, 1982: 125). Guru dalam tugas-

nya menumbuhkan kedisiplinan siswa harus dengan kesa-
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baran dan kebijaksanaan. Sehingga anak dapat disiplin
dalam belajar, dan dapat mencapai prestasi belajar yang

maksimal.

Demikian Juga dengan peran ayah dalam membantu

‘belajar anak. Jika anak mempunyai masalah dengan peker-

Jaan rumah, sangat bijaksana bila ayahnya membantu -

mengarahkan, menerangkan, hingga kesulitan belajar
dapat teratasl. Setiap ayah mengharapkan agar anak-
anaknya berhasil sekolahnya. Untuk mewujudkan hal
tersebut, ayah yang bijaksana senantlasa mengikuti
perkembangan anaknya di sekolah maupun di rumah,
terutama dalam hal prestasi belajarnya. Prestasi bela-
Jar dapat diperoleh secara maksimal hanya dengan bela-
jar rajin, tekun dan disiplin. Untuk itu ayah harus
turut memberikan bimbingan belajar, terutama belajar di

rumah. Kegiatan bimbingan belajar antara lain: 1)

menyediakan fasilitas belajar, 2) mengawasi kegiatan

belajar di rumah, 3) mengawasi penggunaan waktu belajar
di rumah, 4) mengenal kesulitan dalam belajar, 5)
menolong anak mengatasi kesulitan Dbelajar, (Kartini
Kartono, 1985: 91-92). Jika kegiatan bimbingan tersebut
benar-benar dilaksanakan niscaya dapat membantu
menumbuhkan kedisiplinan belajar anak. Sehingga turut
membantu pencapaian prestasi belajar yang maksimal.
Menumbuhkan kedisiplinan belajar agak sulit. Bagi ayah
vang tingkat pendidikannya rendah atau terlalu sibuk

dengan pekerjaannya, pekerjaan semacam itu dirasakan
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cukup berat (Kartini Kartono, 1985: 80). Demikian Juga
faktor fisiologis dalam belajar (Suryabrata, 1984: 253-
254) berpengaruh pada disiplin belajar anak.
Membiasakan anak berdisiplin belajar perlu kesa-
baran, keuletan masing-masing pihak, baik dari ayah
maupun dari pihak anak itu sendiri (Sukardi, 1986:
131). ©Seorang ayah yang bertanggung Jjawab terhadap
pendidikan anaknya, berperanan dalam menumbuhkan disi-
rlin belajar anak sebab orang tualah vang membimbing,
mendampingi anak belajar di rumah. Keluarga mempunyai
hubungan langsung terhadap estimasi anak dalam
menyelenggarakan pekerjaan sekolahnya (Aswandl Bahar, -
1989, 132). Bagl ayah yang berpendidikan- tinggli akan-
lebih mudah - membantu pekerjaan sekolah anak. Sebab
dengan pendidikan, pengetahuan, 8erta wawasan yang
dimiliki dapat membantu mengarahkan, membimbing anak
dalam belajar. Bagi anak sendiri merasa mendapat
perhatian dan tuntunan darl ayah, sehingga lebih berse-
mangat dalam belajar. Ayvah berpendidikan rendah kemam-
puannya terbatas, sesual dengan wawasan dan penge-
tahuannya. Sebab pendidikan formal yang diterimanya
Juga rendah (hanya ©SD atau sederajat dan SMP atau
sederajat). Sementara bagi anak-anak yang tidak mempu-
nyai ayah lagi tentu saja mereka mengalami kesukaran
dalam mengestimasl kemampuannya dalam menyelesaikan

tugas sekolahnyva.

Keterlibatan ayah dalam proses pendidikan anak-
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anaknya tergantung pada masing-masing tingkat pen-
didikan ayah. Bagi ayah yang berpendidikan tinggi akan
aktif dalam mendorong proses pendidikan anak, seperti
menemani belajar anak, mengunjungi perpustakaan,
mengunjungi musium, dan berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah, dan sebagainya. Usaha terpadu dalam mewujudkan
harapan dan berikut konsekuensinya dengan cara positif
dan sikap konsisten, akan membuahkan hasil vang
memuaskan, dan menjadikan masa sekolah suatu pengalaman
yvang menyenangkan bagi semua pihak yang terkait di
dalamnya (Collins, Fontenlle, 1982: 111). Peran serta
ayah tersebut akan dapat merangsang dan mendorong anak
dapat lebih giat belajar. Ibu-ibu yang mempunyai latar
belakang pendidikan vyang tinggi akan selalu memper-
hatikan jadwal belajar anak-anaknya dan membantu mereka
dalam memilih jurusan yang cocok buat anak-anaknya (A.
Bahar, 1989: 135).

Tetapi kadang kala ayah dapat melakukan paksaan
terhadap anaknya agar meningkatkan latihan atau keah-
liah suatu bidang atau berbagai Jenis bidang yang
dikehendaki oleh ayah. Misalnya ayah memaksa anak
memasuki atau memilih bidang yang sesuail dengan kehen-
dak ayah, tanpa melihat apakah si anak mampu dan sesuai
dengan bakat dan keinginannya. Pendidikan anak menjadi
tanggung Jjawab ayah. Tetapi sikap tersebut di muka
dapat merusak minat dan motivasi anak.

Penelitian pendidikan (research aducation)
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merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
prendidikan. Sebab dari hasil penemuan-penemuan ilmiah,‘
sSecara fungsional berguna untuk mencari pemecahan-
pemecahan berbagai masalah yang dihadapi dalam dunia
rendidikan. Hal tersebut dianggap tepat untuk mengha-
dapi wupayva pencapaian prestasi belajar yang maksimal.
Khususnya pada pengaruh tingkat pendidikan ayah ter-

hadap prestasi belajar sejarah.

Identifikasi Masalah

Salah satu tugas utama sekolah sebagai lembaga
pendidikan adalah mempersiapkan masa depan, agar meng-
hasilkan siswa-siswa vang bermutu. Salah satunya ditun-
Jukkan oleh prestasi belajar yang tinggi, dalam semua
mata pelajaran. Dengan kata lain sekolah mempersiapkan
dan mencetak siswa-siswa yang bermutu. Maka dalam
usahanya untuk meningkatkan mutu terutama meningkatkan
prestasi belajar sejarah yang maksimal, harus dibia-
sakan dengan cara belajar dan suasana belajar vang
mendukung usaha tersebut. Ada berbagai cara dan metode
mengajarkan sejarah (C.P. Hill, 19858) yang dapat
digunakan untuk usaha peningkatan prestasi belajar yang
maksimal.

Prestasi belajar sejarah siswa juga sangat di-
pengaruhi oleh keadaan awal, kemampuan akademik, Jjen-

jJang pendidikan sebelumnya, dan tingkat pendidikan
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ayah. Sejalan dengan peningkatan mutu pendidikan salah
satunva dengan Jjalan meningkatkan prestasi beladar
gsemaksimal mungkin. Peranan keadaan awal dapat di-

tinjau dari dua segi, yaitu pengaruh yvang menundukkan

perannya vyang positif (menunjang dan mendukung) atau -

pengaruh yang menunjukkan perannya yang negatif (meng-
hambat), dan gradasi pengaruh yaitu menunjukkan besar
kecilnya pengaruh. Sebagai contoh: keadaan awal siswa
berpengaruh dalam proses pencapaian prestasi belajar.
Keadaan awal dapat berpengaruh positif atau negatif.
Pengaruh itu dapat berpengaruh positif, bergradasi
tinggi (kuat) atau bergradasi rendah (cukupan) dan
dapat pula berpengaruh negatif, bergradasi tinggi
(kuat) atau bergradasi rendah (sedikit) (Winkel, 1989:
137).

Perlu dipahami bahwa aspek keadaan awal siswa
berkaitan erat dengan keadaan keluarga siswa, termasuk
keadaan tingkat pendidikan ayah, sebab keadaan keluarga
ini mempunyai kaitan erat dengan beberapa faktor
situasional, seperti keadaan sosial ekonomi (me-
nyangkut pendidikan, pekerjaan dan penghasilan).

Tingkat pendidikan ayah merupakan faktor
keadaan awal di luar siswa, pada umumnya menunjang atau
mendukung. Keluarga mendorong anak dalam belajar. Di
rumah perlu adanya suasana belajar vang mendukung.
Suasana belajar dan cara belajar di rumah tidak dapat

dilepaskan dari peran ayah sebagai orang tua, selaku
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rendamping, pembimbing, dan pendidik anak. Semakin
banyak anak merasakan adanya dorongan dari ayah semakin
besar pula pengaruhnya terhadap aspirasi anak tersebut
terhadap pendidikan. Barang kali dapat di katakan bahwa
keterlibatan orang tua dalam mendorong anaknya dalam
pendidikan ini bergantung pada tingkat pendidikan orang
tua (Aswandi Bahar, 1989: 28). Dorongan ayah memegang
reranan penting bagi seseorang dalam menentukan cita-
cita pendidikan, keberhasilan belajar (prestasi
belajar), dan kecenderungan anak untuk maju, sebab
dorongan tersebut Jjuga merupakan variabel psikologi
sogial yang berpengaruh langsung terhadap diri anak.
Semua hal itu bersifat positif sekali dan anak sendiri
menilai semua itu sebagali hal-hal yang menguntungkan
baginya.

Tingkat pendidikan sebagai faktor keadaan awal
berkaitan erat dengan status sosial ekonomi ayah.
Tingkat pendidikan seseorang akan dapat menentukan atau
menunjuk status sosial ekonomi seseorang. Hal itu de-
ngan pertimbangan berikut: tinggi rendahnya pendidikan
seseorang akan menunjukkan pada kedudukan (posisi)
seseorang dalam pekerjaan. Selain itu tingkat pendi-
dikan Juga menetapkan besar kecilnya penghasilan yang
akan diterima sesuai dengan jabatan dalam pekerjaannya.

Keadaan sosial ekonomi seseorang mempunyai
implikasi bagil prestasi belajar di bangku sekolah,

motivasi belajar, dan sikapnya terhadap tempat sekolah.
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Tingkat pendidikan yang tinggi dengan status sosial
ekonomi yang baik akan memberikan kemudahan bagi
peningkatan prestasi belajar yang maksimal.Tersedianya
fasilitas belajar yang lengkapr seperti buku-buku, meja
belajar, alat tulis, uvang sekolah, uang kegiatan, dan
sebagainya turut menunjang proses pencapaian prestasi
belajar yang maksimal. Keadaan ekonomi yvang kecukupan,
dapat membantu seseorang dalam usahanya memusatkan
perhatiannya (konsentrasinya) pada tugas utama sebagai
relajar yaitu belajar.

Keadaan awal yang menunjang, mendukung prestasi
belajar siswa, pada dasarnya mendukung pula proses
pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Namun perlu
dipahami pula bahwa proses pencapaian pretasi belajar
tidak saja dipengaruhi oleh keadaan awal tetapi Juga
oleh hal lain, seperti faktor-faktor non sosial. yang
termasuk dalam faktor non sosial adalah, keadaan uda-
ra, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, atau malam),
tempat, alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis
buku-buku, alat peraga, dan sebagainya) (Sumadi Surya-
brata, 1984: 254). Sehingga perlu dimaklumi jika pres-
tasi belajar dapat sewaktu-waktu menurun. Peran berba-
gal pihak sangat diharapkan, tak terkecuali peran dari
ayah. Setiap ayah menghadapi masalah seperti ini,
terlebih dalulu harus tanggap, serta dapat meneliti
faktor-faktor yang menyebabkan adanya kecenderungan

anak-anaknya menurun dalam kemampuan berprestasi di
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sekolah (Dewa Ketut Sukardi, 1986: 130): 1) Apakah anak
sudah cukup berusaha belajar dengan teratur? 2) Apakah
anak-anak sudah sungguh-sungguh belajar atau banyak
melamun dan berkhayal? 3) Apakah anak ketat dalam
disiplin belajar? 4) Apakah anak sudah mengerti bahan
vang harus dipelajari? 5) Bagaimana sikap anak di kelas
dalam menerima pelajaran?.

Bagli siswa yang berasal dari lapisan bawah,
keadaan awal kurang mendukung (mendorong) usaha
belajar. Keadaan ekonomi yang serba sukar ~ dan
memprihatinkan, membuat siswa merasa gelisah sulit
berkonsentrasi penuh pada tugas belajarnya. Siswa akan
memikirkan kemampuan ekonomi keluarganya yang kurang,
sehingga wang Jajan, uang jalan, uang sekolah, uang
buku, wuang kegiatan, dan sebagainya, menjadili masalah
(Winkel, 1889: 136) Bagaimanapun siswa kurang dapat
berkonsentrasl penuh pada tugas utama belajar, karena
merasa resah dan memikirkan keadaan ekonomi keluarga.
Demikian juga kesempatan bagi lapisan bawah untuk dapat
memperoleh keberhasilan dalam bidang pendidikan tinggi
menghadapl kendala terutama kendala biaya, apalagl di
masa sekarang, biaya pendidikan sangat mahal. Secara

rasional formal keadaan ekonomi yang rendah Juga

--disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah. Pada

gilirannya tingkat pendidikan vang rendah akan mendu-

duki sektor pekerjaan yang rendah dan penghasilannya

Juga akan rendah .
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Tinggl rendahnya status sosial ekonomi bersifat
relatif, sebagal contoh orang yang berpendid¥kan rendah
-tetapl termasuk oresg kaya, karena mempunyal -usaha sam-
:fpingan-atau warisan; ada pula orang yvang berpendidikan
tinggi dan hanysa hidup dari gaji yang diterimanya, maka -
hidupnya akan Juga hanya pas-pasan. Dari uraian di atas
Jelaslah kiranya bahwa tingkat pendidikan berpengaruh

pada proses pencapaian prestasi belajar yang maksimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas ternyata banyak fak-
tor yang dapat mempengaruhi pencapalan prestasi belajar
sejarah siswa, maka sejauh manakah tingkat pendidikan
ayah dapat meningkatkan prestasi belajar sejarah
semaksimal mungkin? Seberapa Jjauhkan faktor-faktor lain
turut mempengaruhi pencapaian prestasi belajar sejarah
siswa? Apakah siswa yang ayahnya berpendidikan rendah,
prestasi belajarnya Juga rendah? Sebaliknya apakah
siswa yang ayahnya berpendidikan tinggi, prestasi
belajarnya Juga tinggi?

Mengingat begitu banyak faktor yang dapat ber-
pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar yang
maksimal bagi siswa, maka pelu diadakan pembatasan ter-
hadap masalah-masalah. Karena keterbatasan waktu, tena-
ga, biayva, dan kemampuan, maka yang dijadikan fokus

penelitian yang diduga berpengaruh terhadap prestasi
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belajar siswa adalah pengaruh tingkat pendidikan ayah
terhadap prestasi belajar siswa yang tidak sama (SD,

SMP, SMTA, Perguruan Tinggi (PT)).

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, kiranya dapat
ditarik suatu permasalahan sebagal berikut: Adakah
pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi
belajar sejarah siswa Kelas I Catur Wulan I SMP Kani-

sius Kalasan, di Kabupaten Sleman, Yogyakarta®?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap:
Pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi
belajar siswa kelas I Catur Wulan I SMP Kanisius

Kalasan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil-hasil penelitian dapat berguna:

1. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap
prestasi belajar sejarah siswa kelas I catur wulan I
SMP Kanisius Kalasan di Kabupaten Sleman,

Yogyakarta.

Z. Untuk memperkaya khazanah dunia pendidikan, yaitu
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hasil karya, ilmiah, terutama dalam penelitian pen-

didikan dan lebih meningkatkan prestasi belajar

sejarah.

. Untuk dipakail sebagal titik tolak untuk mengadakan

penelitian baru dengan fokus/aspek yang berbeda, se-

hingga dapat diungkap aspek lain untuk meningkatkan

prestasi belajar sejarah.
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BAB II
PENYUSUNAN KERANGKA BERPIKIR
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori Yang Relevan Dengan Penelitian

1. Tingkat Pendidikan Ayah

a. Pengertian Pendidikan

Mendidik dan pendidikan, keduanya saling ber-
kaitan. Ditinjau dari segi bahasanya, mendidik me-
rupakan kata kerja sedangkan pendidikan merupakan
kata benda. Mendidik merupakan suatu kegiatan atau
tindakan. Kegiatan atau tindakan mendidik melibatkan
pendidik (yang mendidik) di satu pihak dan yang
dididik di pihak lain, mengandung komunikasi antara

dua orang atau lebih. Untuk menguatkan pendapat ter-

sebut sebaiknya diungkapkan pendapat para ahli

tang mendidik atau pendidikan.

Langeveld, mengatakan mendidik/ pendidikan
ialah mempengaruhi anak dalam usaha membimbingnya

supaya menjadli manusia dewasa. Usaha membimbing ada-

lah usaha yang disadari dan dilaksanakan dengan

ngaja. Pendidikan hanya terdapat dalam pergaulan

vang disengaja antara orang dewasa dengan anak

nusia muda). Yang dimaksud dengan "manusia dewasa”

adalah orang yang melampauli kedewasaan fisiknya,

memiliki kemampuan-kemampuan intelektuvual dasar

18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

mempunyal ketrampilan-ketrampilan yang cukup berguna
untuk berperan serta aktif dalam hidup bermasyarakat
serta juga berwawan sabda dengan sesama dan bersedia
bekerja bagi kesejahteraan barsama (Mardiatmadja,
1986: 53).

Sehubungan dengan gagasan tersebut, Driyar-
kara (1980) mengatakan bahwa pendidikan adalah me-
manusiakan manusia muda. Pengangkatan manusia muda
ke taraf insani itulah yang menjelma dalam perbuatan
mendidik. Dengan kata lain intisari dari perbuatan
mendidik adalah pemanusian manusia muda.

Driyarkara berpandangan bahwa pendidikan ha-
rus membantu agar seseorang secara tahu dan mau ber-
tindak sebagai manusia dan bukan secara instingtif
saja (Jadli pendidikan adalah proses hominisasi).
Lebih 1lanjut juga dijelaskan bahwa pendidikan hen-
daknya dipahami juga sebagai humanisasi, yaitu usaha
agar seluruh sikap dan tindakan serta aneka kegiatan
seseorang bersifat manusiawi (Driyarkara, 1980: 69
dst). Berdasarkan pandangan tersebut maka setiap
usaha pendidikan hendaknya membantu peserta didik
menjadi lebih manusiawi.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di
atas maka dapat disimpulkan bahwa tindakan mendidik
adalah usaha membantu anak dengan sadar menjadi ma-
nusia dewasa yang bertanggung jawab. Setlap individu

(manusia) dalam hidupnya pasti mengalami pendidikan.
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Pendidikan yvang diperoleh oleh setlap individu ter-

sebut ditegaskan Juga dalam GBHN, vang menyebutkan

bahwa:

"Pendidikan berlangsung seumur hidup dan
dilaksanakan di dalam 1lingkungan rumah
tangga, sekolah, dan masyarakat. Karena
itu pendidikan adalah tanggung Jawab ber-
sama antara keluarga, masyarakat dan peme-

rintah”.

Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 disebutkan bah-
wa “Setliap warga negara Indonesia berhak mendapat
pengajaran’. Selanjutnya dalam penjelasan dan per-
kembangannya dapat diartikan bahwa '"Setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan”.

Dari uraian di atas mengenai pengertian pendi-
dikan, dapat diketahui apa yang melekat dalam pen-
didikan, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 1)
prendidikan pada dasarnya mengandung tujuan yang
ingin dicapai, yaitu individu yang kemampuan-ke-
mampuan dirinya berkembang sehingga dapat berguna
untuk kepentingan hidupnya sebagai individu maupun
sebagal warga masyarakat ataupun negara. 2) Untuk
mencapai tujuan tersebut dapat diberikan melalui
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat vang
berupa pendidikan folmal, pendidikan informal, dan

pendidikan non formal.

a.l. Keluarga dan Pendidikan

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling
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dasar. EKeluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak,
termasuk anak angkat. Dalam sebuah keluarga setiap
anggotanya mempunyai ikatan secara biologis, psiko-
logis, sosial ekonomi, hukum (agama), yvang dilandasi
cinta kasih dan tanggung Jjawab.

Keluarga yang merupakan (suatu) unit ter-
kecil di dalam masyarakat adalah persekutuan hidup
antar sekelompok orang, memiliki "kepentingan”
{(interest) masing-masing dalam mendidik anak menuju
kedewasaan. Keluarga bukan saja sekedar persekutuan
hidup vang didasarkan pada ikatan pertalian darah
atau keturunan, melainkan juga merupakan kelompok
vang terbentuk atas dasar alasan (motivation) dan
kebutuhan yang sifatnya kodrati di dalam diri manu-
sia. Predikat sebagai ayah/bapak dan ibu memiliki
konsekuensi baru pada tugas dan tanggung Jjawab men-
didik, memelihara, pada setiap anak yang dilahirkan
dari ikatan perkawinan. Adanya konsekuensi tersebut
didasarkan pada norma-norma sosial dan agama, yang
menempatkan manusia sebagal makhluk individu, seka-
ligus makhluk sosial serta manusia yang bermoral.
Jelas kiranya bahwa keluarga tidak hanya sekedar
berstatus sebagai lembaga sosial tetapi juga seka-
ligus merupakan lembaga kependidikan. Ayah dan ibu
secara kodrati menjadi pendidik dan anak-anak
menjadi anak didik. Status tersebut diperoleh secara

alamiah sehingga usaha kependidikan yang dijalankan
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dalam keluarga juga berlangsung alami pula. Boleh
dikatakan bahwa dalam pendidikan informal tidak ada
keterkaitan pada ketentuan-ketentuan pengorganisa-
sian. Berbeda dengan pendidikan formal yang ada
keterkaitan pada ketentuan-ketentuan pengorganisa-
sian. Namun demikian sebenarnya dalam lingkungan
keluarga tetap berlangsung proses kerja sama se-
jumlah anggota keluarga untuk mencapai tujuan.

Keluarga sebagai lembaga pendidikan, didasar-
kan pada tugas dan tanggung jawab ayah dalam meme-
lihara, mendidik, dan melindungi anak-anaknya.
Keluarga memikul tanggung jawab secara kodrati yang
berkedudukan sebagai pendidik anak-anaknya. Tugas
kependidikan dan pemeliharaan terhadapr anak, sepe-
nuhnya berada pada ayah sebagal pendidik kodrati.
Tugas kependidikan tersebut tidak dapat dilimpahkan
kepada pihak lain sepenuhnya, termasuk pada sekolah
karena lembaga tersebut didirikan dalam rangka
membantu ayah, agar memudahkan ayah dalam
mempersiapkan dan mengantarkan anak-anaknya memasuki
kehidupan bermasyarakat yang serba komlpeks.

Ayah melalui kegiatan mendidik, mengarahkn
dan melihara, anak—-anaknya, setelah melampaui Jjangka
waktu yang panjang diharapkan setiap anak akan dapat
berdiri sendiri dalam hidup bermasyarakat. Dalam
artian bahwa setiap anak akan dapat hidup layak di

tengah masyarakat, tidak lagi tergantung pada ayah
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vang membesarkan dan mendidiknya

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa kelu-
argalah sebagai lembaga pendidikan pertama dan
paling utama bagi setiap anak. Hal tersebut Jjuga

ditegaskan oleh Ki Hajar Dewantara, yang mengatakan

bahwa:

keluarga sebagai pusat pendidikan . “Alam
keluarga” adalah “pusat pendidikan” vang
pertama dan yang penting, oleh karena se-
Jak timbulnya adab kemanusiaan hingga ki-
ni, hidup keluarga itu selalu mempengaruhi
bertumbuhnya budi pekerti dari tiap-tiap
manusia (Ki Suratman, dkk, 1982: 102-103).

Tanggung jawab utama dalam mempersiapkan anak-
anak sepenuhnya menjadi tanggung Jawab ayah dan
anggota keluarga lainnya, sehingga setiap anak
berhak memperoleh pendidikan yvang tepat dari ayah
dan anggota keluarga lainnya. Ditinjau dari segi
psikologi perkembangan setiap anak memerlukan
kegiatan pendidikan yang sesuail dengan aspek-aspek
kepribadian dan pertumbuhan fisik masing-masing.
Secara teoritis pertumbuhan dan perkembangan yang
sifatnya berkesinambungan pada seorang anak (Kartini
Kartono, 1985: 42-48); Nawawi, 1982: 16-24) adalah
gebagai berikut: 1) masa pre natal (dalam kandungan
ibu sampai saat kelahiran); 2) masa bayi 0 - 3 tahun
(babyhood) 3) masa anak-anak (childhood) umur 3 - 12
tahun; 4) masa remaja umur 12 - 21 tahun.

Dari sudut pandang psikologi perkembangan ke-
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luarga sebagai 1lembaga pendidikan dapat membantu
anak-anak secara setahap demi setahap agar anak
mampu berdiri sendiri. Bantuan tersebut harus dida-
sarkan pada rasa cinta, keiklasan dan rela berkorban
setiap anggota keluarga. Setlap anggota keluarga
lainnya saling membutuhkan kasih sayang. Kaslh sa-
vang tak dapat ditukar dengan uang agar si anak
dapat melakukan segala yang diinginkan. Karena orang
tualah vyang merupakan contoh nyata yang akan ditiru
oleh anak dalam membentuk kebiasaan hidup vang ber-
langsung dan akan mewarnal kepribadiannya.
Pendidikan dalam keluarga termasuk pendidik-
an luar sekolah yang tidak dilembagakan. Pendidikan
vang tidak dilembagakan adalah proses pendidikan
vang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari
dengan sadar atau tidak sadar, pada umumnya tidak
teratur dan tidak sistematis sejak seseorang lahir
sampal mati (Zahara Idris, Lisma Jamal, 1992: 85).
Menurut Driyarkara (1980) pendidikan dalam
keluarga adalah merupakan pendidikan yang terbaik.

Menurut pendapatnya :

"pendidikan dalam keluarga adalah pendidi-
kan yvang sebaik-baiknya, tentu saja dengan
rengertian, bahwa keluarga 1tu memenuhi
syarat. Di mana kondisi-kondisinya sama,
tak ada tempat “Persemaian” anak yvang lebih
baik dari pada keluarga. Bahkan dalam
kondisi yang agak burukpun keluarga masih
bisa merupakan tempat pendidikan yang lebih
luhur dari penggantian oleh rumah piatu
atau penampungan lainnya (Driyarkara, 1980:
112).
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Melalul keluargalah pertama-tama anak menge-
nal kehidupan sosial. Karena keluarga merupakan sa-
tuan sosial yang paling dasar. Adanya interaksi an-
tar anggota keluarga yang satu dengan yang lain
menyadarkan seorang anak, bahwa dirinya merupakan
individu sekaligus makhluk sosial. Hal tersebut Jjuga
dipertegas oleh Ahmadi yang mengatakan bahwa:

“"Sebagali individu harus memenuhi segala p
kebutuhan dirinya, sebagai makhluk sosiz;ié
harus menyusailkan diri dengan 1ingkungg-f?
nya, dengan kehidupan bersama yaitu saling

tolong - menolong dan mempelajari adga}p /-
istiadat yang berlaku dalam masyarakat if%{ |

vang memperkenalkan adalah orang tua, vya "‘Qﬁ&qf

akhirnya dimiliki oleh anak-anak 1tU Nesa
dengan demikian perkembangan anak dalam
keluarga itu sangat ditentukan oleh kondisi
aituasi keluarga dan pengalaman-pengalaman
vang dimiliki oleh orang tua (Abu Ahmadi.
1982: 86)Y".

Dalam proses pendidikan keluarga mempunyal
peranan yang sangat besar, terutama terhadap pendi-
dikan anak-anaknya. Hal tersebut ditegaskan oleh
Zahara dan Lisma (1992) yang menjelaskan bahwa pera-
nan keluarga (orang tua) terhadap pendidikan anak
antara lain, memberikan dasar-dasar pendidikan, si-
kap, ketrampilan dasar seperti pendidikan agama,
budi pekerti, sopan-santun, estetika, kasih sayang,
rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan menanamkan kebilasaan-kebiasaan. Selain

itu pada masyarakat modern ini semakin dipentingkan

reranan kKeluarga untuk mengajarkan nilai-nilai dan

i
L e
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tingkah laku yang sesual dengan yang diajarkan di
sekolah.

Setiap keluarga mengharapkan anak-anaknya
dapat menyelesaikan studinya. Keluarga dari tingkat
menengah biasanya mengharapkan anak-anaknya dapat
sekolah setinggi-tingginya, sebab mereka menyadari
akan fungsi pendidikan dalam kehidupan sehari-hari
dan bagi masa depan anaknya. Dan sebaliknya bagi
mereka yang berasal dari keluarga yang tingkat
sosialnya rendah dikarenakan tingkat pendidikannya
rendah akan mengalami hambatan dalam studinya selain
masalah biaya pendidikan yang tinggi, anak akan
banyak mengalami kesulitan dalam bertingkah laku di
sekolah sebab nilai-nilai, tingkah laku, kebiasaan
vang diajarkan dalam keluarga berbeda dengan yang
diajarkan di sekolah. Di samping itu, ayah mereka
masih ragu-ragu tentang kegunsaan atau faedah
pendidikan dalam kehidupan sehari-hari (Zahara,
Lisma, 1992 : 87).

Semakin Jjelas dan nyata bahwa keluarga mem-
punyal peranan yang besar terhadap pendidikan anak-
anaknya. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa
peranan keluarga, sikap dan peri laku ayah mempunyai
peranan ysng besar dan menentukan bagi pendidikan

anak-anaknya.
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a.2. Sekolah dan Pendidikan

Kenyataan menunjukkan bahwa keluarga berada
pada suatu masyarakat. Kehidupan dalam bermasyarakat
selalu berkembang maju dan semakin kompleks. Pada
saat sekarang hampir tak ada lagi masyarakat yang
bersifat tradisionil dan statis, karena setiap indi-
vidu dalam masyarakat semakin terbuka untuk saling
mempengaruhi satu sama lain, untuk dapat maju dan
berkembang. Di dalam masyarakat yang semakin maju
dan berkembang, semakin banyak pula membutuhkan ma-
nusia-manusia yang cakap. Dalam kondisi yvang demi-
kian ayah sebagai pendidik terasa semakin kurang
mampu untuk dapat memenuhi kebutuhan yang sangat
beragam. Pendidikan dalam lingkungan keluarga terasa
belum cukup memberi bekal yang memadai bagi anak
untuk memasuki kehidupan bermasyarakat. Keluarga
dalam mayarakat vyang semakin maju dan menghadapi
masalah-masalah sosial yang sama, seperti tersebut
di atas, maka muncul minat/keinginan bersama (group
interest), vang diwujudkan dalam bentuk
mengorganisasikan sekolah sebagai usaha bersama
dalam mendidik anak di luar keluarga.

Berdasarkan wuraian di atas Jelas kiranya
bahwa sekolah sebagail lembaga pendidikan adalah
untuk memenuhi kebutuhan para aayah dan anak-anak
dalam mempersiapkan diri memasuki kehidupan

bermasyvarakat yang semakin modern dan kompleks. Pen-
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didikan di sekolah merupakan usaha bersama dalam
membantu keluarga mengantarkan anak menuju ke kede-
wasan.

Sekolah juga merupakan suatu organisasi kerja
dari sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan.
Dapat Jjuga dikatakan bahwa sekolah merupakan alat
untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain sekolah me-
rupakan salah satu bentuk ikatan kerja sama untuk
mencapal tujuan yvang telah disepakati bersama.

Pendidikan di sekolah sebagal akibat dari
pemenuhan kebutuhan bersama, harus dilaksanakan se-
cara teratur, terarah, dan sistematik. Sebuah lem-
baga pendidikan, seperti halnya sekolah bukan hanya
sekedar gedung saja, melainkan merupakan suatu tem-
pat anak-anak berkumpul dan belajar, mempelajari
sejumlah materi pengetahuan.

Salah satu peranan sekolah sebagail lembaga
pendidikan adalah mengembangkan potensi manusiawi
vang dimiliki anak-anak, agar nantinya mereka mampu
menjalankan tugasnya dalam hidup bermasyarakat,baik
secara individual maupun sebagal anggota masyarakat.
Untuk memenuhi peranan tersebut, kegiatan di sekolah
untuk mengembangkan potensi manusiawi harus
dilakukan secara terencana, terarah, dan sistematik.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal.
Pendidikan formal dilaksanakan secara teratur,

berjenjang, sistematis, terorganisasi, dan dibagi
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dalam waktu-waktu tertentu. ©Setiap orang dalam
belajar tidak hanya di sekolah saja, karena masih
banyak lembaga non formal yang dapat dimanfaatkan
untuk belajar, Tetapi disadaril bahwa sekolah
merupakan tempat dan kondisi yang dipandang stra-
tegls bagi pemerintah dan masyarakat untuk membim-
bing seseorang dalam menitl masa depan vang lebih
baik. Pendlidikan di sekolah berusaha mendidik anak
menjadi mengerti, menghayati peran sosial dan 1lmiah
dari sekolah, anak mengembangkan cara berpikir ilmi-
ah dalam memahami lingkungan fisik, sosial, serta
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi (Wens
Tanlain dkk, 1988: 22). Pendidikan di sekolah
melanjutkan pendidikan anak, maksudnya di dalam
kehidupan bersekolah anak meneruskan pendidikan yang
sudah diterima di dalam keluarga, dan berusaha
mengembangkan dirinya sebagai warga negara yang bailk
sesual dengan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi
pandangan hidup bangsa dan negara (Wens Tanlains
dkk, 1988: 42)

Sejak anak memasuki pendidikan formal berarti
pula ia mendapatkan pendidikan ke dua setelah
pendidikan keluarga yaitu guru, konselor, dan admi-
nistrator. Peran mereka nampak terutama dalam tin-
dakan menstranmisi kebudayaan secara terorganisasi
demi perkembangan anak didik. Guru sebagai pengajar,

konselor membantu mengatasi kesulitan belajar siswa
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dan administrator membantu siswa dalam melaksanakan
aturan, vyang Dberkaitan dengan kehidupan sekolah
secara keseluruhan.

Pada 1lingkungan sekolah diharapkan setiap
individu dapat belajar dan berkembang sesuai dengan
kemampuannya. Perkembangan tersebut diusahakan se-
maksimal mungkin, dan nantinya dapat disumbangkan
untuk perkembangan masyarakat yang menuju masyarakat
adil dan makmur. Sekolah sendiri memberikan banyak
sumbangan terhadap pendidikan anak. Sumbangan terse-
but adalah (Driyarkara, 1980: 12-14, Wens Tanlains
dkk, 1988: 47): a) sekolah melaksanakan tugas
mendidik maupun mengajar anak memperbaiki,
memperluas tingkah laku anak didik yvang di bawa dari
keluarga, b) sekolah mendidik anak menjadi pribadi
dewasa susila sekaligus warga negara dewasa susila,
c¢) sekolah mendidik maupun mengajar anak didik
menerima, memiliki, warisan kebudayaan bagsa, d)
sekolah lewat bidang pengajaran membantu anak didik
mengembangkan kemempuan intelektual dan ketrampilam
kerja, sehingga anak didik memiliki keahlian untuk
bekerja dan ikut membagun bangsa dan negara.

Perlu dipahami bersama bahwa pendidikan ada-
lah membantu anak dalam mencapai kedewasaan dan mem-
rersiapkan masa depan, dengan bermacam-macam upaya.
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pendidikan

dapat diperoleh melalui keluarga dan sekolah.
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b. Jenjang / Pengelompokan Tingkat Pendidikan

Pendidikan pada dasarnya dilaksanakan melaluil
lembaga pendidikan dan dengan mengikuti penjenjangan
atau tingkat tertentu. Penjenjangan tersebut dibuat
atas berbagai pertimbangan tertentu, mengingat kon-
disi bahwa pendidikan berlangsung bertahap dan
kontinu.

Pelembagaan dan penjenjangan pendidikan di-
tentukan oleh berbagai pertimbangan antara lain:
mempertimbangkan faktor perkembangan anak sebagal
peserta didik, faktor sosial ekonomi, budaya dan
kebutuhan ketenagakerjaan. Pendidikan diselengga-
rakan secara teratur, berjenjang, sistematis, teror-
ganisasi dan dibagi-bagi dalam waktu tertentu. Dalam
usaha membantu anak mencapai kedewasaan dapat dibe-
dakan menjadi tiga yaitu usaha bersifat informal
(pendidikan dalam keluarga), usaha bersifat formal
(melalui sekolah atau lembaga pendidikan), dan usaha
bersifat non formal (pendidikan di luar keluarga dan
sekolah). Ketiga usaha tersebut akan menghasilkan
guatu sistem pendidikan. Usaha membantu anak memper-
oleh kedewasaan juga merupakan kebijaksanaan peme-
rintah, Jangkauannya terbatas pada kegiatan lembaga
pendidikan formal dan kegiatan pendidikan vang
bersifat non formal.

Di Indonesia sistem Pendidikan di sebut

Sistem Pendidikan Nasional. Sistem pendidikan nasi-
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onal di Indonesia menitik beratkan rada penye-
lenggaraan rendidikan formalnya dalam bentuk
rersekolahan. Pengaturan terhadap penyelenggaraan
prendidikan dilaksanakan dengan menetapkan bermacam-
macam ketentuan vang mengikat. Dalam pengelolaan
persekolahan ketentuan-ketentuan tersebut berbeda
untuk setiap jenis sekolah, Jjenjang sekolah maupun
berkaitan dengan 1isinya. Hal tersebut berkaitan
langsung dengan cita-cita dan tujuan yang hendak
dicapai, dalam sistem pendidikan nasional.

Dalam penjejangan sekolah, dasar yang digu-
nakan adalah sudut pandang psikologi, terutama
psikologi perkembangan (masa perkembangan). Masa
perkembangan tersebut adalah a) masa bayi, b) masa
kanak-kanak (0 - 1 1/2 tahun), c¢) masa bersekolah (7
- 14 tahun), dan d) masa puber ( Kartini Kartono,
1985: 41-48). Fase-fase perkembangan dipisah-pisah-
kan menurut interval umur secara kronologis. Berda-
sarkan interval itu maka kemudian ditetapkan Jjenjang
atau tingkat pendidikan persekolahan. Di Indonesia
renjenjangan sekolah diatur sebagai berikut (Nawawi.
1982: 54-69; Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1980) - menurut penjenjangannya sekolah terdiri
dari: a. Taman Kanak-kanak (TK), b. BSekolah Dasar
(SD), ¢. ©Sekolah Menengah (SMITP dan GMTA), d.
Perguruvan Tinggi (PT). Menurut jenis/bentuk sekolah

terdiri dari: a. Sekolah umum, b. Sekolah Kejuruan,
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c. Sekolah Ekhusus untuk anak-anak vyang menderita
kelainan, d. Sekolah yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama. Menurut penanggung Jawab dalam
melaksanakan sekolah dibedakan antara: a. Sekolah
Negri, b. Sekolah Bantuan/Subsidi, c. Sekolah
swasta.

D1 Indonesia lembaga pendidikan dasar dibagi
menjadi enam kelas sebagai penjenjangan. Penjen-
Jangan tersebut didasarkan atas batas umur
kronologis anak-anak yang menjadi murid di Sekolah
Dasar. Kelas I secara formal ditetapkan untuk anak
sekitar 6 - 7 tahun, hingga kelas VI berumur 11 - 12
tahun (Nawawi, 1982: 61).

Pendidikan menengah (sekolah lanjutan) seba-
gali lembaga pendidikan tingkat menengah merupakan
kelanjutan dari sekolah dasar, yang diselenggarakan
untuk anak yang berumur 12 - 13 tahun sampai dengan
17 - 18 tahun. Pendidikan menengah terdiri dari:
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah umum berfungsi memper-
siapkan anak didik mengikuti pendidikan tinggi. Se-
dangkan pendidikan menengah kejuruan berfungsi mem-
persiapkan anak didik untuk memasuki lapangan kerja
sesual dengan pendidikan kejuruan yang diikutinya
atau mengikuti pendidikan keahlian pada tingkat pen-
didikan tinggi. Sekolah kejuruan pada dasarnya ber-

tujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja tingkat me-
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nengah, sehingga bersifat pendidikan persiapan kerja
(vocational education). BSebab setelah tamat dari
sekolah tersebut dapat memasuki lapangan kerja sesu-
ai dengan bidangnya masing-masing. Misalnya Sekolah
Pendidikan Guru (SPG) menghasilkan calon-calon guru
vang siap menjadi guru, Sekolah Pertanian Menengah
Atas (SPMA) menghasilkan penyuluh-penyuluh perta-
nian, dan lain-lain. Pendidikan menengah (sekolah
lanjutan menengah) ini dibagi menjadi dua Jjenjang,
vaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA).

c. Tingkat Pendidikan Ayah

Tingkat pendidikan ayah adalah jenjang atau
tingkat pendidikan yang dicapai oleh setiap ayah.
Tingkat pendidikan vyang dimaksud adalah tingkat
pendidikan SD, SMTP, SMTA, dan PT. Setiap ayah memi-
liki +tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Tingkat
pendidikan ayah berpengaruh terhadap prendidikan
anak-anaknya. Menurut Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar
dan Zainal Arifin (1989): keadaan keluarga mempe-
ngaruhi individu anak.

Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan

anak, ketiganya saling mempengaruhi. Avah sebagai

"kepala keluarga berperan memimpin keluarga dibantu

oleh ibu. Sedangkan anak-anak yang dipimpin, meru-

pakan orang yvang terpengaruh dan dipengaruhi oleh
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ayah. Kebutuhan anak mempengaruhi ayah . Cole S.
Brembec mengatakan bahwa dorongan dan sifat acuh
tidak acuh orang tua baik disengaja maupun tidak
disengaja akan tetap mempengaruhi aspirasi anak
terhadap pendidikan. Pendidikan sebagaimana
diuraikan di muka, akan membawa perubahan terhadap
pola pikir seseorang terhadap pendidikan. Aswandi
Bahar mengutip pendapat Riles yang mengatakan bahwa:
parent involment and parent aducation are essential
elements of early chilhood education, (Aswandi Ba-
har, 1989), yang artinya bahwa keterlibatan ayah
dalam pendidikan anak dan tingkat pendidikan ayah
adalah merupékan dua unsur yang esensial dalam pen-
didikan anak.

Keluarga sangat berperanan dalam pendidikan
anak. Karena keluarga merupakan suatu masyarakat
terkecil yang dapat mempengaruhi siswa dan guru di
sekolah (Aswandi Bahar, 1888: 122). Seorang anak
mengalami proses sosial pertama kalinya melalui
keluarga. Baru setelah memasuki sekolah proses sosi-
al (sosialisasi) mereka berkembang, tidak hanya di
rumah tetapi Juga di sekolah dan masyarakat. Anak
menghabiskan waktunya lebih banyak di rumah dari
prada di sekolah. Di lingkungan keluarga vyaitu kira-
kira 0,25-0,50 dari waktu yvang tersedia pada siang
hari ditambah malamnya (di luar jam tidur).

Perlu dipahami bahwa setiap ayah mempunyai
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cara yang berbeda-beda dalam memberikan dorongan
kepada anaknya, sekalipun mempunyai latar belakang
kelas sosial yang sama, seperti penghasilan vang
sama, pekerjaan sama, pendidikan, agama, dan sudah

barang tentu akan menghasilkan produk yang tidak

sama. Status sosial ekonomi seseorang merupakan
gabungan dari tiga unsur, meliputi: pendidikan,
pekerjaan/ kedudukan, pendapatan/ penghasilan.

Ketiga unsur tersebut saling mendukung satu sama
lainnya. Pendidikan yang diperoleh ayah akan me-
nentukan tinggi rendahnya kedudukan ayah. Berarti
pula akan menentukan penghasilan/ pendapatan ayah,
di samping mempunyal wusaha sampingan yang dapat
menambah penghasilan.

Para siswa dari satu kelas saja Dberasal dari
keluarga yang status sosialnya berbeda. Mereka ber-
asal dari ayah vang berstatus sosial tinggi,
sedang, dan rendah. Bagi seorang guru pengetahuan
tentang latar belakang status sosial ekonomi sangat
penting. Sebab dengan pengetahuan vang dimiliki
dapat lebih mudah memahami tingkah laku serta
perbuatan belajar siswanya di sekolah.

Tingkat pendidikan ayah mempunyai pengaruh
pada prestasi belajarnyva di bangku sekolah. BSeperti
dikatakan Winkel (1989:27) kondisi sosial ekonomi
akan membawa pengaruh pada prestise tertentu dari

seseorang. Siswa sebagal bagian dari sistem sosial
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memiliki keterpengaruhan diri terhadap posisinya
dalam status sosial ekonominya. Kegiatan belajar
siswa Juga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi
vang dimiliki oleh ayah.

Tingkat pendidikan ayah siswa berhubungan
langsung dengan keinginan ayah untuk selalu membantu
belajar, mendampingi studi anak-anaknya di rumah.
Pendampingan, bantuan yang diberikan kepada anak
akan menjadi dorongan yang tidak kecil artinya bagi
anak untuk memusatkan seluruh perhatiannya dalam
memperoleh keberhasilan dalam belajar. Semangat dan
dorongan dari ayahnya sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan anak, terutama dalam meningkatkan
prestasi belajar anak.

Dalam meningkatkan prestasi belajar, seorang
anak bertumpu pada tersedianya sarana dan prasarana
belajar, dukungan belajar, bantuan dan pendampingan
belajar dari ayah. Tingkat pendidikan ayah memang
bukanlah satu-satunya faktor vyang praling utama,
namun masih terdapat faktor 1lain vang turut
mempengaruhinya, seperti intelgensi, ketekunan, ke-
pribadian, dan lain-lain.

Siswa yang berasal dari status sosial ekonomi
vang baik (tinggi) akan mempunyai kemungkinkan bagi
reningkatan prestasi belajar. Siswa dalam pendidikan
memerlukan sarana yang mahal, bila kondisi ekonomi

keluarga tidak memungkinkan (kurang), kadang kala
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kondisi ini menjadi penghambat anak dalam belajar.
Sebaliknya bila keadaan sosial ekonominya memung-
kinkan, cukupnya sarana belajar vang diperlukan
anak, memungkinkan anak dapat belajar dengan tenang
dan baik. Kondisi ekonomi yang serba sulit dan mem-
prihatinkan akan membuat siswa merasa gelisah dan
sulit berkosentrasi pada tugas belajarnya. Bagaima-
napun Jjuga siswa tidak dapat berkosentrasi dengan
baik pada tugas mereka, karena mereka selalu resah
memikirkan siasat untuk menutupi kekurangan keluarga
(Winkel, 1989 : 136).

Status sosial ekonomi ayah terbentuk karena
bermacam-macam latar belakang yang melekat pada diri
orang. Latar belakang tersebut meliputi: pendidikan
vang diperolehnya, kedudukannya, kekayaan yang dimi-
1liki, serta faktor lain yang menunjang dalam kehi-
dupan sehari-harinya. Posisi seseorang pada status
sosial ekonominya ditentukan pada faktor-faktor
tersebut di atas. Seperti dikatakan Sorenson bahwa
prosisi seseorang dalam status sosial ekonomi diten-
tukan oleh faktor-faktor utama yaitu: a) pekerjaan
(vacation); b) penghasilan dan kekayaan (income and
wealth); c¢) rumah dan lokasinya (home and location);
d) pendidikan (education); e) perkumpulan dan
aktivitas (associations and activities) (Sorenson,

1964: 258-262).

Pendidikan ayah menentukan kedudukan atau
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prekerjaan. Tingkat pendidikan dalam hal ini yang
dimaksud adalah pendidikan SD, SMP, ©SMA dan PT.
Tinggi rendahnya pendidikan ayah akan menentukan
Jenis pekerjaan, kedudukan, Jabatan, yang dipegang.
Selain itu dengan pendidikan itu juga akan menen-
tukan tinggi rendahnya penghasilan yang diterima
sebagal akibat Jjabatan yang didudukinya dalam peker-
jaan. Walaupun begitu tidak menutup kemungkinan
adanya usaha sampingan yang dapat menambah pengha-
silan seseorang.

Tingkat pendidikan yang dicapai ayah skan
mampu merubah posisinya dalam menduduki Jjabatan
tertentu. Dengan pendidikan yang dirperoleh menun-
Jukkan keahlian, ketrampilan vyang dimilikinya.
Walaupun begitu pendidikan tidak dapat sebagai
Jaminan untuk seseorang menduduki Jjabatan tertentu,
sebab untuk dapat menduduki jabatan ada faktor 1lain
vang mendukung seperti, prestasi, kewibawaan, kebi-

jaksanaan, kejujuran, dan lain-lain.

Pengertian Prestasi Belajar Sejarah

a. Pengertian Belajar
Hilgard, dalam bukunya Theorities of Learning
(1984) mengatakan bahwa:
“"learning 1is the by which an activity

originates or is changes through
responding to a situation, provided the
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changes cannot be attributed to growth or
the temporary of the organism as in
fatique or under drugs’.

Dari definisi tersebut depat diartikan beila-
Jar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi
terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat
disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan
atau keadaan sementara orang. Dari pengertian terse-
but dapat diketahui bahwa belajar adalah merupakan
suatu proses kegiatan, reaksi terhadapr lingkungan.
Namun tidak semua perubahan disebut sebagai hasil
belajar, apabila perubahan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan atau keadaan sementara orang seperti
kelelahan atau disebabkan oleh obat-obatan.

Gage dalam bukunya Educational Psichology
(1984) mengemukakan bahwa belajar adalah sebagai
suatu proses di mana suatu organisme berubah peri-
lakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar mengan-
dung komponen belajar sebagai suatu hasil dari
pengalaman.

Seseorang dikatakan telah belajar, jika dalam
dirinya terjadi perubahan tertentu. Misalnya tidak
dapat membaca menjadi lancar membaca, dari tidak
daprat berbahasa Inggris menjadi fasih berbahasa Ing-
gris. Akan tetapi tidak semua perubahan dapat dika-
takan hasil belajar. Misalnya, bayi vang belum bisa
duduk menjadi dapat duduk, anak yang tadinya tidak

dapat berjalan menjadi dapat berjalan, perubahan
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tersebut terjadi karena kematangan.

Secara psikologis belajar adalah memang si-
fatnya jiwa manusia. Hal tersebut menunjukkan bahwa
belajar sebagai bagian dari kehidupan manusia. Di
lembaga pendidikan, belajar merupakan rangkaian
kegiatan proses belajar mengajar. Keglatan belajar
di lembaga pendidikan biasanya bermaksud: 1) menge-
tahui suatu kepandaian, kecakapan atau konsep yang
sebelumnya belum pernah diketahui; 2) dapat menga-
Jarkan sesuatu kepada manusia yang sebelumnya tidak
dapat berbuat, baik tingkah 1laku maupun ke-
trampilan; 3) mampu mengkombinasi dua pengetahuan ke
dalam suatu pengertian baru, baik ketrampilan,
pengetahuan, konsep, maupun tingkah laku; 4) dapat
memahami dan atau menerapkan pengetahuan yang telah

diperolehnya.

b. Prestasi Belajar

Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1980) adalah hasil yang dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan). Dari definisi tersebut maka
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkam dengan nilai-nilai tes atau
angka-angka nilai yang diberikan oleh guru. BSe-

dangkan pengertian secara umum prestasi belajar

adalah hasil tertinggi vang telah dicapai seorang
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siswa atau seseorang dalam bidang tertentu. Dengan
kata lain prestasi belajar merupakan hasil dari
prengolahan masukan (input) yang sudah ditran-
formasikan.

Keberhasilan siswa dalam kegiatan yvang dise-
but belajar akan nampak dalam prestasi belajar vyang
diraihnya. Untuk mengetahui hasil belajar, dapat
dilihat dari sisbtem proses belajar yang dite-
rapkan, di mana merupakan proses pengolahan input

menjadi output. Menurut Ngalim Purwanto (1887:115)

adalah
Masukan Proses Hasil
> >
Materi Pelajaran Tranformasi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dimaksud adalah sebagai
hasil dari suatu proses hasil pengolahan (output)
dari suatu proses transformasi terhadap masukan
(input) vyang berupa materi pelajaran. Prestasi itu
sendiri dapat diketahui dari nilai-nilai yang berupa
angka-angka dari tes yang diberikan oleh guru mela-

lui wulangan harian, dan Tes Hasil Belajar (ulangan

Umum) .

c. Prestasi Belajar Sejarah

Prestasi belajar sejarah adalah suatu hasil
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vang diperoleh sebagai akibat adanya belajar
sejarah. Dalam usaha memperoleh suatu hasil belajar
sangat ditentukan oleh adanya evaluasi terhadap
suatu hasil belajar vyang dicapai oleh siswa.
Evaluasi 1ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana
proses belajar dan langkah bantuan yang diberikan
mencapai hasil yang diharapkan.

Prestasi belajar sejarah merupakan indikator
kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai
oleh anak didik. Hasil evaluasi dapat digunakan
untuk meninjau kembali hasil belajar mengajar seja-
rah sesual dengan tujuan instruksional yang telah
ditentukan. Apabila dari hasil yang diperoleh kurang
memuaskan maka tidak sesuai dengan yang diharapkan
dan tidak sesual dengan tujuan instruksional.
Penyebabnya baru akan diketahui setelah proses
belajar yang mendahului pencapaian itu dilihat seca-
ra kritis.

Berdasarkan hasil evaluasi dapat juga diten-
tukan apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak.
Dengan kata lain evaluasi dapat menunjukkan kualitas
suatu hasil. Hasil evaluasi akan menjadi lebih baik
bila sudah diadakan pengukuran-pengukuran sebe-
lumnya, sebab dengan adanya pengukuran itulah dapat
ditentukan alat dan teknik tentang apa yang hendak
diukur.

Dalam proses belajar mengajar sejarah mengha-
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silkan perubahan-perubahan pada siswa yang berupa
kemampuan-kemampuan yang diperoleh sesuai dengan
klasifikasi tujuan pengajaran. Kemampuan yvang diper-
oleh oleh siswa tersebut karena adanya hasil usaha
belajar, tetapi masih dalam bentuk kemampuan inter-
nal. Dengan kemamuan internal itu nantinya harus
dinyatakan dalam suatu prestasi. Prestasi belajar
vang dicapai oleh siswa akan dapat memberikan petun-
Juk mengenai tujuan instruksionalnya. ©Sebab vang
dievaluasi adalah hasil usaha belajar sesuai dengan
tujuan instruksional yang hendak dicapai. Hasil
belajar siswa tersebut akan nampak dalam bentuk
prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar sejarah atau hasil belajar
sejarah merupakan suatu perolehan dari perbuatan
belajar sejarah. Dalam usaha memperoleh hasil bela-
Jjar tersebut harus diadakan suatu evaluasi, terhadap
siswa. Evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat sampai
sejauh mana proses belajar dan langkah bantuan vang
diberikan mencapai hasil yang diharapkan.

Dalam penelitian ini data tentang prestasi
belajar sejarah diperoleh dari arsip nilai belajar
sejarah kelas I Catur Wulan I tahun ajaran 1994/
1895. Nilai dari sekolah diperolah dari Ulangan Umum
Bersama Tingkat Kabupaten Sleman Bidang Studi IPS,

Mata Pelajaran Sejarah.
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3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Ayah Terhadap Prestasi
Belajar Sejarah

Tingkat pendidikan ayah berpengaruh terhadap
pencapalan prestasi belajar yang maksimal. Tingkat
prendidikan yang dicapai oleh ayah menunjukkan pada
kemampuan, ketrampilan, dan pengatahuan yang dimi-
likinya. Tingkat pendidikan ayah yang berasal dari
perguruan tinggi mempunyai kemampuan, ketrampilan,
dan pengetahuan lebih dari pada ayah yang tingkat
pendidikannya SMTA, SMTP, maupun SD, sebab tingkat
pendidikan yang diperolehnya jauh lebih luas dari
prada yang tingkat pendidikannya SMTA, SMTP, dan &D.

Setiap siswa mempunyai ayah yang tingkat
prendidikannya berbeda-beda. Tingkat pendidikan vang

dicapai masing-masing ayah akan mencerminkan
cakrawala pengetahuan pendidikan yang diperolehnya,
yvang pada gilirannya akan menentukan kemampuannya
dalam mendidik anak-anaknya.

Tingkat pendidikan ayah turut member ikan
pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar di
sekolah, terutama dalam usaha memberikan dorongan
belajar, membimbing belajar di rumah. Hal tersebut
dipertegas oleh pendapat Bahar yang mengatakan bahwa
keterlibatan orang tua dalam mendorong anaknya dalam
prendidikan tergantung pada tingkat pendidikan orang
tuva (Bahar, 1883: 127-128).

Keterlibatan ayah dalam mendorong, membim-
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bing, anak-anaknya dalam belajar ini tergantung pada
tingkat pendidikannya. Setiap ayah akan melakukan
caranya masing-masing untuk memberikan dorongan,
bimbingan belajar kepada anaknya, sekalipun tingkat
pendidikan yang dimilikinya sama. Dapat dikatakan
bahwa tingkat pendidikan ayah yang sama secara
psikologis dan sosiologis akan tetap memberikan
pengaruh terhadap usaha meningkatkan prestasi
belajar anak. Anak yang berasal dari tingkat
pendidikan ayah yang lebih rendah cenderung
mempunyai prestasi belajar yang rendah. Dan seba-
liknya anak yang berasal dari tingkat pendidikan
ayah lebih tinggi akan cenderung mempunyal prestasi
belajar yang tinggi.

Tingkat pendidikan ayah sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar anak. Tingkat pendidikan
ayah mencerminkan pengetahuan yang diperoleh melalui
pendidikannya selama sekolah serta pengalamannya
dalam belajar, sehingga dengan pendidikan yang di-
perolehnya ayah dapat berpengaruh terhadap pendi-
dikan anak-anaknya. Dalam upaya meningkatkan pres-
tasi belajar anak, ayah sangat dipengaruhi oleh
pengetahuannya yang luas. Semakin luas pengetahuan
vang dimiliki semakin banyak pula yang dapat
diberikan kepada anak-anaknya guna membantu proses
belajar baik di rumah maupun di sekolah.

Tingkat pendidikan ayah dapat berpengaruh
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terhadap prestasi belajar anak dengan asumsi bahwa
bagli ayah vyang berpendidikan lebih tinggi selalu
ingin mempertinggi ilmu dan pengetahuannya. Untuk
membangkitkan minat serta meningkatkan semangat
belajar anak, ayah harus berusaha menambah ilmu
pengatahuannya sendiri.

Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk
selalu belajar, seperti ungkapan bahwa belajar tidak
mengenal batas umur. Hanya dengan belajar ilmu
rengetahuan dapat dikuasai dan dimiliki. Dengan ilmu
pengatahuan manusia dapat mempertinggi mutu kehidup-
annya. Ayah yang berperan sebagal orang tua tidak
hanya pandai menyuruh anak-anaknya belajar dan bela-
jar, tetapi akan sangat bijaksana bila selalu beru-
saha mempertinggi ilmunya.

Setiap ayvah mempunyai tingkat pendidikan yang
berbeda-beda. Tingkat pendidikan ayah yang berbeda
turut menghasilkan pengaruh terpadap prestasi
belajar anak yang berbeda pula. Tingkat pendidikan
dan pengetahuan yang dimiliki akan memudahkan ayah
untuk menciptakan situasi yang dapat memberikan
kemungkinan kepada anaknya untuk belajar guna
mencapai prestasi yang maksimal. Tanpa adanya
pengetahuan ayah tentang hal-hal vyang mendukung
peningkatan mutu atau prestasi belajar anak-anaknya,
maka dengan sendirinya anak tidak akan dapat

diarahkan dengan positif (Thamrin Nasution dan
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Nurhalijah Nasution, 1985: 71).

Setiap ayah selalu berusaha memberikan penga-
ruh vyang baik dengan pendidikan yang baik dan
terpuji kepada anak-anaknya, sehingga ia merasakan
kebahagiaan, dan berterima kasih kepada ayah vang
telah mengarahkan dan membimbingnya ke Jjalan yang
benar, di mana dengan pendidikan yang diterimanya
anak dapat menjadi orang vyang berguna dalam
kehidupannya.

Bagi siswa yang ayahnya berpendidikan 1lebih
tinggi mempunyai kemungkinan besar, untuk memberikan
pengaruh kepada anak-anaknya, agar mamperoleh pres-
tasi yang maksimal. Seorang Ayah yang berpendidikan
tinggi selalu belajar dan berusaha menambah ilmu’
pengetahuan, sebab dengan belajar dan selalu menam~ .
bah ilmu- pengetahuan .itulah setiap manusia akan
dapat mempertinggi mutu kehidupannya. Kegiatan ayah
vang selalu belajar itu, menjadikan cambuk bagi
anak-anaknya untuk Jjuga menggiatkan dirinya, teru-
tama dalam belajar untuk meningkatkan belajar di
sekolahnya. Dengan cara itu pula anak Jjuga akan
terpanggil Jiwanya untuk lebih mempertinggi mutu
belajarnya, seperti halnya vyang dilakukan oleh
ayahnya.

Bagi siswa yang ayahnya berpendidikan rendah
dapat dikatakan kurang atau mempunyai kemungkinan

kecil untuk memberikan pengaruh kepada anak-anaknya.
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Sebab pengetahuan dan kemampuan akademiknya pun
terbataas. Sehingga pengaruh yang diberikan pada anak
Juga terbatas. Orang tua rerlu selalu memberikan
pengalaman belajarnya kepada anak-anaknya (Thamrin
Nasution, 1985: 10). Karena dengan cara inilah anak
dapat mengalami perubahan dalam menunjang keber-
hasilannya dalam belajar. Seorang ayah yang berpen-
didikan rendah akan terbatas pada pengalaman bela-
Jarnya, sehingga pengaruh yang diberikan pada
anaknyapun menjadi terbatas.

Secara mental anak yang berasal dari ayahnya
vang berpendidikan rendah kurang mendapat sesuatu
vang dapat menjadi cambuk untuk meningkatkan
prestasi belajarnya (stimulans) . Anak-anak yang
ayahnya berpendidikan tinggi Jauh 1lebih banyak
kemungkinan mendapat stimulans dibandingkan dengan
mereka vang ayahnya berpendidikan rendah. Tetapi
rerlu diingat bahwa dalam hal prestasi belajar
banyak faktor yang mendukung, misalnya: intelegensi,
ketekunan, kerajinan, kepribadian, dan =sebagainya.
Anak-anak vang ayahnya berpendidikan tinggi
cenderung menjadi 1lebih hebat, karena mereka
mempunyai ambisi yang tinggi untuk berprestasi.
Faktor keturunan dan lingkungan sangat mendukung dan
menguntungkan untuk mencapai prestasi secara maksi-
mal. Sementara itu bagi anak-anak yang ayahnya

berpendidikan rendah stimulans yang dapat menunjang
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keberhasilannya dalam berprestasi juga rendah.

Perkembangan belajar setiap individu anak
tidak sama walaupun usianya sama. Hal ini disebabkan
kemampuan masing-masing anak dalam menerima pela-
Jaran berbeda walaupun usianya sama. Setiap ayah
perlu untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan
vang sedang berlangsung. Ayah yang baik haruslah
mengetahui gifat-sifat anak dalam masa sekolah,
sehingga dengan mudah membawa anak sesuai dengan
prerkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri.

Anak pada usia akhir sekolah dasar telah
mahir dan memasuki usia tingkat sekolah menengah
( 13 - 20 tahun ). Pada usia ini anak sudah mem-
punyal kemampuan untuk menghadapi kesulitan yang
dihadapinya, khususnya dalam kesulitan belajar. Oleh
sebab itu dalam masa ini anak sudah dapat
menyelesaikan palajaran yang sulit-sulit.

Tingkat prendidikan ayah Jjuga berkailtan
dengan pekerjaan dan penghasilannya, sebab tingkat
rendidikan yang diperoleh seorang ayah akan menun-
Jukkan tinggi rendahnya kedudukan atau jabatan vyang
dipegangnya. Tingkat pendidikan Jjuga akan menentukan
jJumlah penghasilan yang akan diterimanya. Tingkat
prendidikan, pekerjaan dan penghasilan saling menun-—
jJang. Ketiga hal tersebut Jjuga akan menentukan

status sosial ekonomi seseorang.
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sifat relatif. Seseorang yang berpendidikan tingq,
tetapi karena dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
hanya mengandalkan gaji dan tidak ada penghasilan
lain, kehidupannyapun hanya pas—-pasan saja. Ada Jjuga
seorang yang berpendidikan rendah, tetapi karena
mempunyai usaha yang maju dan dapat penghasilan yang
banyak, serta Jjuga mempunyai warisan dari orang
tuanya, maka kehidupannyapun bisa disebut berke-
cukupan.

Tingkat pendidikan ayah mampu merubah posisi
untuk meraih kedudukan yang dapat mendatangkan
banyak penghasilan atau kekayaan. Tingkat pendidikan
akan dapat menentukan jenis pekerjaan yang sesual
dengan Jenis pendidikan dan akan dapat memberi
kemungkinan untuk memperoleh fasilitas serta kemu-
dahan-kemudahan sehingga pada gilirannya nanti akan
dapat mengangkat martabat seseorang. Dalam hal ini
ayah dapat menyediakan berbagai fasilitas vang
diperlukan bagi studi anak-anaknya. Tersedianya
fasilitas memungkinkan anak untuk memperoleh pres-

tasi belajar yang maksimal.

B. Kerangka Berpikir

Pencapaian prestasi belajar sejarah dipengaruhi
oleh ©berbagai faktor. Faktor yang dapat berpengaruh

terhadap prestasi belajar dapat berasal dari dalam diri
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orang vang berangkutan maupun berasal dari luar. Dari
kajian teori yang telah dibahas di muka, faktor yang
disoroti adalah tingkat pendidikan ayah sebagai salah
satu pengaruh dalam usaha meningkatkan prestasi belajar
sejarah.

Tingkat pendidikan ayah dapat mempengaruhi kea-
daan status sosial ekonomi ayah. Tingkat pendidikan
ayah yvang tinggi memungkinkan untuk mempercleh Jjenis
pekerjaan vang memberikan imbalan yang cukup, hasil
vang cukup, penghasilan yang cukup memungkinkan ayah
untuk menvediakan berbagai fasilitas yang diperlukan
bagi studi anak-anaknya. Tingkat pendidikan yang dica-
rai ayah menentukan jenis pekerjaan (jabatannya), dan
besarnya penghasilan. Hal ini diperhitungkan atau
dipertimbangkan sebagal berikut: tingsi rendahnya
pendidikan yang dimiliki ayah menunjuk pada Jjabatan/
kedudukan yang dipegangnya.

Tingkat pendidikan ayah mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar siswa di sekolah. Pencapailan prestasi
belajar Juga didukung oleh tersedianya fasilitas
belajar vang memadai. Tingkat pendidikan merupakan
salah satu faktor yang memungkinkan tersedlanya fasili-
tas belajar. ©Secara rasional tingkat pendidikan ayah
vang tinggi sangat memungkinkan untuk memperoleh peng-
hasilan yang tinggi. Penghasilan yang tinggi memung-
kinkan untuk meyediakan berbagai fasilitas penunjang

kegiatan belajar vang memadai. Terpenuhinya fasilitas
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belajar yang memadail mempermudah anak untuk memusatkan
rerhatiannya untuk belajar, sehingga memperoleh pres-
tasi belajar yvang maksimal .Sedangkan bagi anak yang
tingkat pendidikan ayahnya rendah kurang memungkinkan
untuk terpenuhinya fasilitas belajar yang memadai.
Sehingga menjadi kendala untuk menunjang usaha bela-
Jarnya secara maksimal. Usaha belajar vyang tidak
maksimal menyebabkan prestasi belajar tidak maksimal.
Dengan demikian diduga bahwa tingkat pendidikan ayah
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar sejarah

anaknya.

Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir

di atas, maka dalam penelitian ini dapatlah kiranya

diajukan hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

Prestasi belajar sejarah siswa vyang tingkat
pendidikan ayahnya lebih tinggi, lebih tinggi dari pada
prestasi belajar siswa yang tingkat pendidikan ayahnya
lebih rendah.

Adapun definiasi operasionalnya sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan ayah adalah wvariabel bebas.
Tingkat pendidikan ayah adalah tingkat pendidikan
vang diperoleh oleh ayah siswa. Tingkat pendidikan
dibedakan menjadi Tingkat pendidikan sekolah dasar,

(SD), Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP),
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Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) dan Perguruan
Tinggi (PT).

. Prestasi belajar sejarah adalah wvariabel terikat.

Prestasi belajar sejarah diartikan sebagai hasil
belajar sejarah siswa di sekolah, berupa nilai yang

diperoleh dari arsip nilai catur wulan I kelas I SMP

Kanisius Kalasan Sleman.
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kanisius Kalasan, Kabu-
paten Sleman, Yogyakarta.

Dalam penelitian ini sampelnya adalah siswa-
siswa kelas I SMP Kanisius Kalasan, Kabupaten ©Sleman,
Yogyakarta, tahun akademik 1884/1985. Pengambilan sam-
pel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel
rambang berstrata. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 120 siswa. Terdiri dari tiga kelas,

masing-masing kelas berjumlah 40 siswa.

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post

facto dengan variabel sebagai berikut:
1. Variabel bebas: kategori pendidikan ayah yang menca-

kup empat tingkat, yaitu:

a. Tingkat pendidikan SD

b. Tingkat pendidikan SMTP

c. Tingkat pendidikan SMTA

d. Tingkat pendidikan Perguruan Tinggi
2. Variabel terikat: prestasi belajar sejarah.

Kerangka disain penelitian dapat dilihat pada tabel
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berikut ini:

Tabel 1. Kerangka Disain Penelitian

Tingkat Pendidikan Ayah Prestasi

SD -
SMTP -
SMTA -
PT -

C. Prosedur Penelitian

1. Tingkat Pendidikan Ayah

Untuk mengungkap tingkat pendidikan ayah siswa
diberi angket. Angket tersebut mencakup: 1. tingkat
pendidikan ayah, yaitu: a) tidak pernah sekolah; b) SD
tetapi tidak tamat; c) tamat SD atau sederajat; d) SMTP
tetapi tidak tamat; e) tamat SMTP atau sederajat; f)
SMTA tetapi tidak tamat; g) tamat SMTA atau sederajat;
h) Perguruvan Tinggi tetapi tidak tamat; 1) tamat

Perguruan Tinggi (setingkat sarjana muda/lebih tinggi).

Mengenai kelengkapan angket lebih Jjelasnya lihat pada

lampiran 1.

2. Prestasi Belajar Sejarah
Instrumen untuk mengetahui prestasi belajar
sejarah menggunakan arsip nilai sejarah kelas I SMP

Kanisius Kalasan Catur Wulan I tahun ajaran 1984,1995.
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Prosedur Pengontrolan

Guna menghindari adanya berbagai pengaruh kesa-
hihan internal dan eksternal rancangan penelitian
digunakan teknik pengambilan sampel rambang berstrata.
Sampel tersebut dikelompokkan ke dalam siswa yang
tingkat pendidikan ayahnya sekolah dasar (SD), siswa
vang tingkat pendidikan ayahnya SMTP, siswa yvang ting-
kat pendidikan ayahnya GMTA, dan siswa yang tingkat

pendidikan ayahnya perguruan tinggi (PT).

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua macam instrumen,
yvaitu instrumen untuk mencari data tingkat pendidikan
ayah dan untuk mencari data prestasi belajar sejarah
siswa. Instrumen yang digunakan untuk mencari data
tentang tingkat pendidikan ayah berupa angket. Untuk
mencari data tentang prestasi belajar sejarah siswa
menggunakan arsip nilai sejarah kelas I SMP Kanisius

Kalasan Catur Wulan I tahun ajaran 1994,/1995.

Alat dan Bahan

Variabel yang akan diteliti pengaruhnya adalah

tingkat pendidikan ayah dan prestasi belajar sejarah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o8

1. Tingkat pendidikan ayah

Untuk mengungkap tingkat pendidikan ayah diper-
lukan angket berupa pertanyaan sekaligus alternatif
Jawabannya. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
dalam angket sesuai dengan keadaan senyatanya. Dan
siswa mengisi dengan memilih salah satu alternatif
Jawaban yang tersedia.

Indikator tingkat pendidikan ayah adalah: a)
tidak pernah sekolah; b) SD tetapi tidak tamat; c¢)
tamat SD atau sederajat; d) SMP tetapi tidak tamat;
e) tamat SMTP atau sederajat; f) SMTA tetapi tidak
tamat; g) tamat SMTA atau sederajat; h) Perguruan
tinggi tetapi tidak tamat; 1) tamat perguruan tinggi
(setingkat sarjana muda/lebih tinggi).

Untuk melihat benar tidaknya data/isian angket
vang disebarkan pada siswa dicocokkan dengan data
tingkat pendidikan ayah pada data siswa di sekolah,
khususnya mengenai tingkat pendidikan orang tuanya.
Angket yang disebarkan sebanyak 120 terkumpul kem-
bali sebanyak 120 eksemplar. Angket yang terkumpul
tersebut yang memenuhi syarat untuk dianalisis ter-
dapat 116 eksemplar. Dari data tersebut diketahui
ayah siswa yang tidak sekolah sebanyak 3 orang, ayah
siswa yang tamat SD 18 orang, ayah siswa yang tamat
SMTP terdapat 27 orang dan ayah siswa yang tamat
SMTA sebanyak 56 orang dan tamat perguruan tinggi 12
orang. Kemudian masing-masing tingkat pendidikan
ayah ditetapkan sebesar 12 siswa, berdasarkan siswa

vang tingkat pendidikan ayahnya PT.
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2. Prestasi Belajar Sejarah
Untuk mengungkap data prestasi belajar
sejarah menggunakan arsip prestasi belajar (nilai)
sejarah siswa kelas I Catur Wulan I GSMP Kanisius
Kalaszan. Arsip tersebut berupa nilai Catur Wulan I

Ulangan Umum Bersama Tingkat Kabupaten Sleman tahun

ajaran 1994/1995.

G. Analisa Data

Analisis data dilakukan dengan berorientasi pada
masalah dan tujuan penelitian. Tetapi terlebih dahulu
diadakan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji norma-
litas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian,
apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus
chi-kuadrat (Sudjana, 1889: 140).Sedangkan uji homo-
genitas dimaksudkan untuk mengetahui, apakah anggota
sampel berasal dari sampel yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas menggunakan rumus uji Bartllett (Sudjana,
1989).

Setelah distribusi sampel diketahui berasal dari
kelompok sampel yang berdistribusi normal dan berasal
dari anggota kelompok yang homogen (sama) dari anggota
vang diteliti, 1langkah selanjutnya untuk mencapai
tujuan penelitian ini digunakan Analisis Variansi,
dengan taraf nyata 0,05, kemudian menghitung ratio F.
Ratio ¥ dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

vang nyata dari berbagai pengaruh yang diteliti, pada



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
60

taraf nyata 0.05.

Sesuai dengan permasalahan yvang diajukan, maka
hipotesis statistik penelitian ini dapat dirumuskan se-
bagai berikut:

Prestasi Belajar sejarah bagil siswa yang tingkat
penedidikan ayahnya tinggi (T) lebih tinggi dari pada
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya lebih rendah (R),
(tingkat pendidikan ayah PT lebih tinggi daril pada sis-
wa yang tingkat pendidikan ayah SMTA; prestasi belajar
sejarah siswa yang tingkat pendidikan ayah SMTA lebih
tinggi dari pada siswa yang tingkat pendidikan ayahnya
SMTP; prestasi belajar sejarah bagi siswa yvang tingkat
pendidikan ayah SMTP lebih tinggi dari pada siswa yang
tingkat pendidikan ayahnya SD).

Ho = W PT < o sMTA < u SMTP < u{SD

Hi *w PT > 4 SMTA > & SMTP > & SD
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Tingkat Pendidikan Ayah

Dari data vang dikumpulkan tentang tingkat
pendidikan ayah, dibedakan menjadi kelompok siswa
vang tingkat pendidikan ayah SD, SMTP, SMTA, dan PT.
Dari angket yang disebarkan sebanyak 120 eksemplar
terkumpul seluruhnya. Dari data yang terkumpul terse-
but, yang memenuhi syarat untuk dianalisis sebanyak
116 eksemplar, dan yang dinyatakan gugur sebanyak 4
eksemplar, sebab tidak termasuk dalam kategori ting-
kat pendidikan ayah (tidak sekolah).

Rincian data tentang tingkat pendidikan ayah
adalah: 1 orang tidak lengkap, 3 orang tidak sekolah,
18 orang berpendidikan SD, 27 orang berpendidikan
SMTP, 56 orang berpendidikan SMTA, dan 12 orang ber-
rendidikan PT. Untuk keperluan analisis, siswa dike-
lompokkan pada siswa yvang tingkat pendidikan ayahnya
sD, SMTP, SMTA, dan PT. Masing-masing sel diisi de-
ngan 12 orang siswa dengan tolok ukur Jumlah terkecil
berdasarkan pengkategorisasian tersebut di muka yaitu
kategori siswa yang ayahnya berpendidikan PT. Lebih

Jelasnya lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2. Pengelompokan Tingkat Pendidikan Ayah

Tingkat Pendidikan Ayah Jumlah Siswa
Sh 12
SMTP 12
SMTA 12
PT 12
48

2. Prestasi Belajar Sejarah Siswa

Untuk keperluan analisis data berjumlah 48
siswa terbagi menjadi empat kategori (4) yaitu 12 siswa
vang tingkat pendidikan ayahnya SD; 12 siswa yang tingkat
pendidikan ayahnya SMTP: 12 siswa yvang tingkat pendidikan
ayahnya SMTA; dan 12 siswa yvang tingkat pendidikan ayah-
nya PT. Dari data yang dikumpulkan tentang prestasi bela-
jar sejarah secara keseluruhan yang diperoleh, didapat
rata-rata 6,6. Secara rinci data yang diperoleh sebagai
berikut:

a. Kelompok siswa yang tingkat pendidikan ayah SD:
Prestasi belajar sejarah, rata-rata 6,2;
simpangan baku: 4,67; n: 12.

b. Kelompok siswa yvang tingkat pendidikan ayah SMTP:
Prestasi belajar sejarah, rata-rata 6,4;

simpangan baku: 5; n: 12.
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c. Kelompok siswa yang tingkat pendidikan ayah SMTA:

Prestasi belajar sejarah, rata-rata 6,8;

simpangan baku: 5,6; n: 12.

d. Kelompok siswa yang tingkat pendidikan ayah PT:

Prestasi belajar sejarah, rata-rata 7; simpangan

baku: 6; n: 12.

Secara keseluruhan prestasi sejarah siswa dapat
dilihat pada lampiran 2. Demikianlah deskripsi singkat
tentang prestasi belajar sejarah yang dikelompokkan menu-
rut tingkat pendidikan ayah siswa. Selanjutnya data ini

akan diasnalisis guna melakukan pengujian terhadap hipo-

tesis.

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memper-
tanggungjawabkan langkah-langkah analisis selanjut-
nya. Hal ini untuk diketahui apakah sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini berasal dari data yang
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji

normalitas seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3. Frekuensi Pengamatan dan Diharapkan
Kategori Diharapkan Pengamatan
1 33,7584 1
2 17,7552 21
3 15,3989 20
4 5,9139 6
48
Dari tabel penghitungan diperoleh}(2 = 4,0037.

Pada a = 0,05 dengan derajat kebebasan = 3, dari tabel
distribusi chi - kuadrat didapat X2 0,55(3) = 7,815. X2
hitung dibandingkan dengan ,Xz tabel = 4.,00037 <
7,815. Dengan demikian hipotesis sampel yvang diteliti
ini berasal dari data yang berdistribusi normal dapat
diterima pada taraf 0,05. Untuk penghitungan seleng-

kapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apa-
kah sampel berasal dari populasi dengan variansi yang
homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan wuji
Bartlett (Sudjana, 1992). Dengan uji Bartlett ini dapat
disajikan ringkasan pengujian homogenitas variansi se-

perti pada tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Ringkasan Uji Homogenitas

2 2
A® hitung dk (@) X gabel
7,03 3 0,056 7,815
Keterangan:

JXZ hitung = harga_X2 dari penghitungan

dk = derajat kebebasan
a = taraf signifikansi
;Xz tapel = harga)(2 dalam tabel

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bah-
wa dengan derajat kebebasan 3 dan taraf signifikansi
0,05 harga X° tabel sebesar 7,815. Jadi X% pitung <
darih)(2 tabel’ sehingga H : aq = ap = ag T dy4 diterima
pada taraf 0,05. Dengan demikian sampel berasal dari
polulasi dengan variansi yang homogen. Untuk penghi-
tungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Berdasarkan pada hasil uji normalitas dan homo-
genitas wvariansi, maka syarat untuk selanjutnya meng-
gunakan teknik analisis data dengan teknik Anava

dapat terpenuhi, untuk pengujian hipotesis statistik

penelitian ini.

3. Uji Hipotesis

Prestasi belajar sejarah siswa yang tingkat pen-
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didikan ayahnya tinggi lebih tingl dari pada siswa yang
tingkat pendidikan ayahnya rendah.

Berdasarkan penghitungan statistik diperoleh ha-
s8il sebagai berikut: rata-rata skor total prestasi
belajar sejarah untuk kelompok siswa vyang tingkat
rendidikan ayahnyva PT sebesar 7; kelompok siswa yang
tingkat pendidikan ayahnya SMTA sebesar 6,8; kelompok
siswa yang tingkat pendidikan ayahya SMTP sebesar 6,4;
dan kelompok siswa yvang tingkat pendidikan ayvahnya &D
sebesar 6,2. Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran
2

Berdasarkan penghitungan statistik tersebut di
atas, maka dilakukan analisis: Analisis Variansi
Sederhana. Dari hasil penghitungan Analisis Variansi
Sederhana dapat disajikan rangkuman hasil analisis

seperti dalam tabel berikut ini.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Penghitungan Analisis Variansi

Sederhana
Sumber Variansi JK dk MK Fb Ft
antar kelompok 4,41 3 1,47
dalam kelompok 20,84 44 0,47 3,10 2,82

Total 25,25 47
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Keterangan
JK = Jumlah Kuadrat
dk = derajat kebebasan
MK = rata-rata Jumlah Kuadrat

Fg = F Observasi
Ft = F tabel
Berdasarkan hasil analisis wvariansi sederhana
tersebut dapat diketahui bahwa F pj¢yng sebesar 3,10,
sedangkan F .11 sebesar 2,82 dengan demikian dapat
dikatakan Fo > Fy. Hasil penghitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2. Hal tersebut menun-
Jukkan bahwa ada perbedaan vang signifikan antara

tingkat pendidikan ayah dengan prestasi belajar se-

Jarah.

C. Pembahasan

Setelah dilakukan deskripsi data dan pengu-
Jian hipotesis dengan menggsunakan analisis variansi
sederhana terhadap hipotesis vang diajukan,
diperoleh kenyataan bahwa prestasi belajar sejarah
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya tinggi (PT)
lebih tinggi dari pada siswa yang tingkat pendidikan
ayahnya SMTA; prestasi belajar sejarah yang tingkat
prendidikan ayahnya SMTA lebih tinggi dari pada siswa
vang tingkat pendidikannya SMTP; prestasi belajar
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya SMTP lebih

tinggi dari siswa yvang tingkat pendidikan ayahnya

SD.
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Ayah sebagai pendidik anak-anaknya pengaruh-
nya sangat besar terhadap seluruh anaknya. Tingkat
pendidikan yvang dimiliki oleh ayah dapat berpengaruh
terhadap pendidikan yvang diberikan terhadap anak-
anaknya. Pemberian pendidikan dan dorongan belajar
kepada anak-anak, semata-mata bukanlah tugas guru di
sekolah saja, melainkan Jjuga menjadi tanggung Jawab
dan kewajiban ayah sebagai orang yang bertanggung
jawab terhadap hari depan anak-anaknya.

Tingkat pendidikan yang diperoleh ayah turut
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa di
sekolah. Figur seorang ayah dalam diri anak dan per-
hatiannya, dapat membantu merealisasikan potensi
anak. Semakin tinggi tingkat pendidikan ayah semakin
tinggi/ besar pula pengaruh vang diberikan kepada
anaknya terutama dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar anak yang maksimal. Dengan pendidikan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh ayah, dapat memu-
dahkan ayah dan anak menciptakan situasi yang
mendukung yang dapat memberikan kemungkinkan kepada
anak untuk belajar guna mencapai prestasi yang
maksimal.

Hasil penelitian ini ternyata dapat membuk-
tikan adanya perbedaan yang signifikan antara ting-
kat pendidikan ayah terhadap prestasi belajar seja-
rah. Hasil penelitian dengan teknik analisis vari-
ansi sederhana yang diperoleh dalam penelitian ini

sesuai dengan yvang diharapkan, hal ini disebabkan
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diterimanya hipotesis yang diajukan terdapat peng-
aruh tingkat pendidikan ayah vyang tinggi 1lebih
tinggi dari pada siswa yang tingkat prndidikan
ayahnya rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Fn 1lebih besar dari pada F¢, yaitu: 3,10 >
2,82, "

Hasil penelitian ternyata sesuai dengan yang
diharapkan. Peneliti mempunyai dugaan bahwa dalam
usaha meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah,
pengaruh tingkat pendidikan ayah sangatlah besar,
sebab ayah sebagai kepala keluarga yvang bertanggung
Jawab terhadap keberhasilan belajar setiap anak.
Bantuan pada pemecahan kesulitan belajar, pendam-
pingan selama belajar, berdiskusi tentang pelajaran,
penyediaan fasilitas-fasilitas belajar, dan peme-—
nuhan kebutuhan lain dalam menunjang keberhasilan
anak dalam belajar. Keseimbangan antara tingkat
pendidikan ayah dan prestasi belajar anak akan
sesuai dengan apa yang diharapkan apabila ayah dan
anak mampu menciptakan suasana dalam pendampingan
belajar anak. Sehingga dari sini dapat diharapkan
pula setiap anak mampu mengerahkan seluruh kemam-
puan, perhatian dan konsentrasi mereka untuk
mencapai prestasi belajar yang maksimal.

Namun demikian bila dilihat perbedaan peng-
aruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi
belajar sejarah berdasarkan tingkat prendidikannya,

hasil penelitian ini ternyata tidak seluruhnya dapat
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membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok siswa yang tingkat pendidikan ayahnya lebih
tinggi dengan siswa yang tingkat pendidikan ayahnya
lebih rendah. Hal ini dapat dilihat melalui hasil
uji Joli yaitu menguji rata-rata dua kelompok. Hasil
uji Joli antara kelompok siswa vang tingkat
pendidikan ayah PT dengan kelompok siswa vang
tingkat pendidikan SMTA, t, dibandingkan t (5pe1s
0,71 < 1,72. Jadi tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Hasil uji Joli antara kelompok siswa
vang tingkat pendidikan ayahnya PT dengan kelompok
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya SMTP, ¢t
dibandingkan t tahe W 2,13 > 1,72. Jadi terdapat
perbedaan yang signifikan. Hasil uji Joli antara
kelompok siswa vang tingkat pendidikan ayahnya PT
dengan kelompok siswa yang tingkat pendidikan
ayahnya SD, t, dibandingkan t i pe1: 2,85 > 1,72

Jadi terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil uji
Joli antara kelompok siswa yang tingkat pendidikan
ayahnya SMTA dengan kelompok siswa yang tingkat
pendidikan SMTP, +t, dibandingkan t. i pej: 1,42 <.
1,72. Jadi tidak ada perbedaan signifikan. Hasil uji
Joli antara kelompok siswa yang tingkat pendidikan
ayahnya SMTA dengan kelompok siswa yang tingkat pen-

didikan ayahnya SD, to dibandingkan t {apej;: 2,14 >

1,72. "Jadi terdapat perbedaam yvyang signifikan.

Hasil wuji Joli antara kelompok siswa yang tingkat

pendidikan ayahnya SMTP dengan kelompok siswa vang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
71

tingkat pendidikan ayahnya SD, to dibandingkan t i pei:
0,71 < 1,72. Jadi tidak terdapat perbedaan vang
signifikan.

Dugaan peneliti bahwa prestasi belajar sejarah
siswa yang tingkat pendidikan ayahnya lebih tinggi
dari pada siswa yang tingkat pendidikan ayahnya 1lebih
rendah adalah bahwa siswa vang tingkat pendidikan
ayahnya lebih tinggi dapat sepenuhnya membantu
kesulitan belajar, mendampingi selama belajar,
memberikan fasilitas-fasilitas belajar yang menunjang
dalam keberhasilan belajar di sekolah. Jika siswa/ anak
mengalami kegagalan, kesulitan dalam bela-jar menjadi
tanggung jawab bersama antara ayah dalam hal ini ayah
dan individu anak sendiri. Sebab ayah yang bertanggung
Jawab sepenuhnya terhadap diri anak. Bila terjadi
kesulitan dalam belajar maka ayah dapat turut membantu
memecahkan kesulitan belajar di rumah. Sehing-ga
peneliti berharap dan menduga siswa yang tingkat
prendidikan ayahnya tinggi akan lebih besar pengaruhnya
terhadap prestasi belajar sejarah bila dibandingkan

dengan siswa yang tingkat pendidikan ayahnya lebih

rendah.

Diskusi

1. Penyimpulan Hasil

Dalam wusaha memperoleh prestasi belajar yang

maksimal, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor ter-
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sebut dapat berasal dari dalam diri siswa atau 1lebih
dikenal dengan faktor intern dan faktor vyang berasal
dari luar siswa yang lebih dikenal dengan faktor eks-
tern. Faktor vyang diduga turut menjadi penyumbang
renting dalam usaha memperoleh prestasi belajar yang
maksimal adalah tingkat pendidikan ayah.

Keadaan tingkat pendidikan, khususnya tingkat
pendidikan ayah turut memberi kemungkinkan pada setiap
anak untuk membantu anak dalam belajar di rumah.
Misalnya turut membantu memecahkan kesulitan belajar,
mendampingi selama belajar, berdiskusi, memenuhi segala
fasilitas-fasilitas vang diperlukan dalam belajar,
seperti buku-buku tulis, buku pelajaran, dan segala ke-
butuhan yang diperlukan dan menunjang prestasi belajar
anak.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas
maka diadakan suatu penelitian untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi
belajar anak/siswa. Ternyata berdasarkan hasil pene-
litian yang dilakukan memperoleh hasil sebagai berikut:

Prestasi belajar sejarah siswa yang tingkat
rendidikan ayahnya tinggi lebih tinggi dari prestasi
belajar siswa yang tingkat pendidikan ayahnya lebih

rendah.

2. Penafsiran Hasil
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, te-

lah dikemukakan pula kesimpulan yang berhubungan dengan
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rengaruh tingkat pendidikan ayah terhadapr prestasi
belajar sejarah. Selanjutnya akan dibahas mengenai

kesimpulan tersebut dengan menggunakan teori keilmuan
vang relevan.

Kesimpulan tersebut pada dasarnya bahwa tingkat
pendidikan ayah menunjukkan adanya suatu perbedaan
prengaruh yang berarti. Dalam pencapaian prestasi bela-
Jar dibutuhkan bimbingan, tuntunan agar dapat belajar
dengan terarah. Menurut Sardiman (1986) pembelajaran
merupakan suatu proses yang berfungsi membimbing anak
di dalam kehidupan, yaitu membimbing, memperkembangkan
diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dija-
lankan oleh anak. Oleh karena itu kemungkinkan-kemung-
kinan itu perlu diarahkan, setidak-tidaknya anak perlu
dibimbing dan diarahkan secara sistematis. Di sinilah
saat munculnya gambaran seorang ayah. Ayah sebagai
pendidik, penuntun belajar dibutuhkan untuk membimbing,
memberi bekal suatu yang memperlancar kegiatan belajar
di rumah. Seorang ayah tidak hanya cukup mengetahuil
bahan ilmu pengetahuan yang akan dijabarkan dan
diajarkan kepada anak-anaknya, tetapi juga mengetahui
dasar filosofis dan didaktisnya, sehingga mampu
memberikan pengaruh di dalam proses interaksi dengan
anaknya.

Proses belajar di rumah senantiasa merupakan
proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusia yai-
tu anak sebagai pihak yang belajar dan ayah sebagai
rembimbing, dengan anak sebagai subyek pokoknya.

Menurut Bill Cosby (1982) para ayah masa kini turut
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berperan aktif dalam kemajuan anak-anak mereka terlibat
dalam penganalisaan program - program sekolah, perte-
muan dengan guru, menangani masalah-masalah pendidikan
yvang timbul. Misalnya ayah harus membimbing belajar di
rumah, memeriksa hasil ulangan, buku, raport anak,

memberikan arahan, kecaman penyuluhan dan sebagainya

dengan adanya partisipasi.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pendi-
dikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadapr prestasi
belajar sejarah. Siswa yang menjadi sampel penelitian
adalah siswa-siswi SMP Kanisius Kalasan, Sleman,
Yogyakarta. Tingkat pendidikan ayah dikategorikan dalam
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi (PT), SMTA, SMIP,
dan SD.

Prosedur yang ditempuh berdasarkan permasalahan
vang diteliti, wuntuk mengetahui tingkat perbedaan
pengaruh dengan menggunakan analisis variansi seder-
hana. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik
rambang strata. Keseluruhan sampel berjumlah 48 siswa,
dengan rincian sebagai berikut: 12 siswa yang tingkat
pendidikan ayahnya PT; 12 siswa yang tingkat pedidikan
ayahnya SMTA; 12 siswa yang tingkat pendidikan ayahnya
SMTP; dan 12 siswa yang tingkat pendidikan ayahnya SD.

Data prestasi belajar sejarah diperoleh dari
arsip nilai di sekolah yaitu nilai Catur Wulan I Kelas
I SMP Kanisius Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta,
tahun ajaran 1984/1995. Data-data tersebut kemudian

dianalisis menggunakan teknik analisis variansi seder—

hana.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
76

Faktor yang diteliti pengaruhnya adalah tingkat
prendidikan ayah terhadap prestasi belajar sejarah. Dari
hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan
pengaruh tingkat pendidikan ayah terhadap prestasi
belajar sejarah. Ternyata hipotesis yang diajukan ter-
bukti, sebab ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok siswa yang tingkat pendidikan ayahnya tinggi
dengan siswa yang tingkat pendidikannya 1lebih rendah
(PT - ©OMTA ), ( PT - SMTP ), ( PT - 8D ), ( SMTA -
SMTP ), ( SMTA - SD ), ( SMTP - SD ).

Berdasarkan penghitungan statistik hipotesis
yvang diajukan dalam penelitian ini diterima. Karena
hasil penghitungan menunjukkan bahwa FO lebih besar

dari Ft yvaitu 3,10 > 2,82.

Implikasi Hasil Penelitian

Bertitik tolak dari hasil penelitian ini maka
tingkat pendidikan ayah masih dirasa berpengaruh ter-
hadap pencapaian prestasi belajar di sekolah. Sehingga
berpengaruh sekali terhadap usaha meningkatkan prestasi
belajar anak sangat dimungkinkan. Prosedur ini pada
hakekatnya turut memberikan sumbangan walaupun kecil
dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa/ anak.

Pengaruh tingkat pendidikan ayah ini diharapkan
masih dapat mempunyail pengaruh yang lebih besar lagi
terhadar usaha meningkatkan prestasi belajar siswa

semaksimal mungkin. Keberadaan pengaruh ayah masih da-
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pat diperbesar melalul berbagai pendekatan dan cara
menjadikan anak semakin tekun dalam belajar. Ayah dan
anak dapat menciptakan suasana belajar yang harmonis.
Sehingga dapat menjadi kebiasaan dalam melakukan kegi-
atan belajar antara ayvah dan anak yang belajar guna
meningkatkan prestasi belajar yang maksimal.

Dalam wupaya menciptakan suasana belajar vyang
harmonis dan dinamis agar menjadi suatu kebiasaan dalam
kegiatan belajar di rumah adalah dengan cara:

1. Menyediakan fasilitas belajar.

Fagilitas belajar di sini yang dimaksud adalah
alat tulis, buku tulis, buku pelajaran, dan tempat
untuk belajar. Untuk belajar setiap anak membutuhkan
fasilitas tersebut, adanya kesediaan ayah untuk
memenuhi fasilitas belajar sehingga anak dapat me-
ningkatkan prestasi belajarnya seoptimal mungkin
sesuvual dengan kemampuannya.

2. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.

Ayah perlu mengawasi kegiatan belajar di rumah,
karena dengan adanya pengawasan kegiatan belajar di
rumah, ayah dapat mengetahui apakah anaknya
belajarnya dengan sebaik-baiknya.

3. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah.

Ayah Juga perlu mengawasli penggunaan waktu
belajar anak-anaknya di rumah, karena ayah sebagai
orang tua dengan mengawaslil penggunaan waktu belajar
anak-anaknya di rumah, ayah dapat mengetahui apakah

anaknya menggunakan waktu belajarnya dengan teratur
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dan dengan sebaik-baiknya.
4. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.

Ayah Juga perlu menganal kesulitan-kesulitan
anaknya dalam belajar, karena dengan mengenal
kesulitan-kesulitan tersebut dapat membantu usaha
anak dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Untuk
mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar,
ayah dapat melakukannya dengan cara menanyakan
kepada anaknya apakah ada pelajaran-pelajaran yang
sukar untuk diikutinya; atau ayah menanyakan kepada
guru menganai pelajaran-pelajaran yang sukar diikuti
oleh anak-anaknya.

5. Menolong mengatasi kesulitan dalam belajar.

Jika ayah berusaha mengatasi kesulitan-
kesulitan anak dalam belajar, berarti ayah berusaha
menolong anak agar berhasil dalam proses
belajarnya. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan ter-
sebut ayah dapat melakukannya dengan cara memberikan
keterangan-keterangan yang diperlukan oleh anaknya
pada waktu anak mengalami kesulitan dalam belajar.
Ayah Juga dapat meminta bantuan kepada orang lain
vang mampu memberikan bimbingan belajar vang
dibutuhkan anaknya untuk mengatasi kesulitan dalam
belajar.

Untuk mewujudkan harapan tersebut, ayah vang

bijaksana dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
anak—anaknya, akan mengikuti perkembangan belajar anak-

anaknya, baik di sekolah maupun di rumah.
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Dalam memeberikan bimbingan kepada anak-anaknya
ada dua faktor yang perlu diperhatikan, yaitu kesa-—
baran dan kebijaksanaan.

1. Kesabaran
Kesabaran sangat diperlukan dalam memberikan
bimbingan belajar. Jangan menyamakan Jjalan fikiran
kita dengan jalan pikiran anak. Di samping itu perlu
disadari, bahwa kecerdasan setiap anak tidaklah sa-
ma, walaupun usianya sama. Dengan mengetahui sifat-
gsifat yang ada pada anak, akan mempermudah untuk
membimbingnya. Dan jangan sekali-kali membentak-ben-
tak pada saat anak belum mengerti tentang apa yang
ditanyakan.
2. Bijaksana
Bersikap bijaksana untuk mengerti kemampuan yang
dimiliki anak (masih sangat terbatas). Sikap kasar
Justru tidak membantu, sebab anak menjadi bertambah
gelisah dan takut, sehingga apa yvang diperoleh dari
bimbingannya itu hanya akan merupakan tekanan dalam

dirinya.

Dengan kegiatan belajar di rumah, maka peranan

ayah dapat ikut terlibat di dalamnya. Manifestasi ayah

dalam kegiatan belajar dapat berupa : membantu
memecahkan kesulitan belajar, berdiskusi tentang
pelajaran, menyediakan fasilitas—-fasilitas vang

mendukung kegiatan belajar anak-anaknya seperti alat

tulis, buku-buku pelajaran yang diperlukan, berlang-
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ganan koran, majalah, buku-buku bacaan ringan, memantau
kegiatan/ rutinitas belajar setiap harinya, pergaulan
gehari-hari, serta kegiatan di luar rumah seperti

organisasi kepemudaan, karang taruna dan lain-lain.

Saran—saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai
dan usaha dalam meningkatkan prestasi belajar sejarah
yvang maksimal, maka sangatlah bijaksana peranan ayah
dalam meningkatkan prestasi belajar anak dengan
menciptakan keharmonisan dalam kegiatan belajar. Ayah
dan anak akan dapat saling bekerja sama. Dengan
pengaruh dari ayah ada berbagai kemungkinan-kemungkinan
vang dapat dikembangkan guna menciptakan keharmonisan
kegiatan belajar dan upaya dalam meningkatkan prestasi
belajar anak.

Adapun kemungkinan-kemungkinan yang dapat dikem-
bangkan adalah:

1. Kedisiplinan

Dengan menumbuhkan kedisiplinan pada diri
anak terdapat berbagai kemungkinan yang dapat dica-
pai. Munculnya rasa tanggung Jjawab pada tugas bela-
Jarnya anak. Setiap anak akan memiliki rasa tanggung
Jjawab yang besar pada tugas utamanya sebagai pelajar
untuk belajar dengan baik. BSehingga nanti pada
gilirannya akan menjadi kebutuhan yang primer yang

harus dipenuhi. Untuk menumbuhkan kedisiplinan bela-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81

jJar pada anak tidak mungkin tumbuh tanpa peranan dan
pengaruh dari ayah dan tidak mungkin diperoleh hanya
dengan kemampuan sendiri.

Motivasi Belajar

Ayah dengan tingkat pendidikan yang dimiliki
dan pengetahuannya sangat bijaksana apabila selalu
menumbuhkan, memberi motivasi belajar pada anak-
anaknya. Dengan motivasi belajar terdapat kemung-
kinan-kemungkinan yang dikembangkan guna mening-
katkan prestasi belajar anak. Hasil belajar akan
menjadi obtimal. Semakin tepat motivasi yang dibe-
rikan semakin berhasil pula dalam pencapaian pres-
tasi belajar. Motivasi akan senantiasa menentukan
interaksi usaha belajar bagi anak, sehingga dapat
menentukan pula tingkat pencapaian prestasi bela-
Jarnya.

Keinginan atau dorongan untuk selalu belajar
inilah yang disebut dengan motivasi, motivasi dalam
hal ini mencakup dua hal , yaitu: a) mengetahui apa
vang akan dipelajari, dan b) memahami mengapa hal
tersebut patut untuk dipelajari.

Berdiskusi

Dengan melakukan kegiatan diskusi antara ayah
dengan anak terdapat kemungkinan-kemungkinan yang
dapat dikembangkan guna meningkatkan prestasi
belajar yang maksimal. Siswa/ anak akan mengutarakan
pendapat dengan leluasa, sehingga dapat menumbuhkan

pola pikir dalam diri anak. Mampu menghargai pen-
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dapat orang lain. Hal tersebut tak dapat diciptakan
tanpa adanya peranan pengaruh dan bimbingan dari
ayah.
4. Konsentrasi

Konsentrasi yang dimaksud adalah memusatkan se-
genap kekuatan dan perhatian pada situasi Dbelajar.
Unsur motivasi (Z) dalam hal ini sangat berperanan
karena dapat membantu tumbuhnya bproses pemusatan
perhatian. Dalam kegiatan belajar kemungkinan ada
prerhatian terhadar suatu yang dipelajari tetapi
tidak konsentrasi, sehingga meteri yang masuk dalam
pikiran hanya samar-samar. Kecenderungan ini sering
muncul pada anak/ siswa. Ayah dengan prengalaman dan
pengatahuannya dapat membantu anak dalam men-

ciptakan konsentrasi dalam belajar.

Guna mencapai sasaran-sasaran tersebut di atas
maka para ayah dan anak harus saling bekerja sama
menciptakan suasana yang harmonis yang dapat mendukung
suasana belajar, sehingga usaha meningkatkan prestasi
belajar anak akan tercapai.

Selain itu untuk menunjang pencapaian prestasi
belajar yang maksimal, pengaruh dan peranan ayah
dipandang perlu. Namun demikian pengaruh dan peranan
guru juga sangat penting, karena untuk mencapal keber-
hasilan dalam studi bukan hanya merupakan tugas ayah
saja. Pengaruh tersebut antara lain:

1. Guru perlu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
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dalam menguasal materi pelajaran dan membimbing
belajar siswa-siswinya , sehingga prestasi belajar
Juga dapat dicapail dengan optimal.

2. Guru sangat bijaksana menambah buku-buku pelajaran
bidang studi sejarah yang dapat digunakan oleh guru
sendiri maupun siswa sehingga lebih mudah memahami
materi pelajaran dengan komprehensif.

3. Guru memberikan tugas-tugas untuk di kerjakan di
rumah, guna lebih memahami, memperluas materi pela-
jaran yvang sedang dipelajari dan meningkatkan kete-

kunan belajar.
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ANGKET
TINGKAT PENDIDIKAN AYAH

Tingkat pendidikan ayah turut mendukung
keberhasilan seseorang dalam belajar. Sebab orang tua yang
membimbing, mendidik, putra-putrinya dalam belajar.

Untuk membuktikan hal tesebut, perlu diadakan
penelitian. Oleh sebab itu Anda dimohon mengisi angket ini

dengan jujur sesual dengan keadaan anda.

Nama :

Kelas/No. Absen

Jenis Kelamin

Alamat Rumah . A . ...... " _H......
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada Jawaban yang tersedia!
1. Tingkat pendidikan formal ayah/wali laki-laki Anda
a. Tidak pernah sekolah
b. SD tetapi tidak tamat
c. Tamat SD atau sederajat

d. SMTP tetapi tidak tamat

e. Tamat SMTP atau sederajat

f. SMTA tetapi tidak tamat

g. Tamat SMTA atau sederajat

h. Perguruan tinggi tetapi tidak tamat

'_h

Perguruan Tinggi (setingkat Sarjana muda,/lebih

tinggi).
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Lampiran 2

Langkah Uji Normalitas Pengaruh Tingkat Pendidikan Ayah

Terhadap Prestasi Belajar Sejarah.

Skor (xi) fi xi-X (xi-¥%)*2 fi(xi-X)®
5 1 -1.6 2,56 2,56
6 21 -0,6 0,36 7,56
7 20 0,4 0,16 8
8 6 1,4 1,96 11,76
29,88
X = 6,6
S =

V fi (xi-X)®

N

| V 29,88
48

) v 0,6225

0,7888986691

0,79
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Frekuensi diharapkan dan pengamatan:

Batas| z untuk Batas Luas Tiap| Frekuensi|Frekue-
Kelas| Batas Luas Interval Diharap- |si Peng-
X kelas Daerah kan amatan
4,5 -2,8658 0,4960
0,0783 33,7584 1
5,5 -1,3924 0,4177
0, 3699 17,7552 21
6,5 ~0.1265 00,0478
' 0,3208 15,3989 20
7.5 1,1382 0,3686
0,1237 5,9136 6
8,5 2,405 0,4918
~;e;"\: (1-3,7584)= (21-17,7552)° (20-15,3889)=
+ + +
33,7584 17,7552 15,3989
{6-5,9136)=
5,9136
= 77,6088 10,5288 1,354%2 0,0005725
+ + +
3.,7585 17.7552 15,398% 5,9138
= 2,024 + 0,5928 + 1,3887 + (0,00009423
= 4,00369423
= 4,0037
Pada = 0,05 dengan dk = 3, dari tabel distribusi Chi-
Kuadrat didapatkan _x* 0,95(3) = 7,81. w2 hitung
dibandingkan dengan S tabel = 4,0037 < 7,81. Dengan
demikian maka kelompok sampel penelitian berasal dari

distribusi normal dapat diterima pada taraf

nyata 0,05.
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Langkah—langkah Uji

Pendidikan Ayah Terhadap Prestasi

Homogenitas

92

: Pengaruh Tingkat

Belajar Sejarah.

Kelompok dk 1/dk 5;° Log S55° dk(LogS5;*
Sampel
1 11 0,09 00,4242 —-0,3724 -4,4096
2 11 0,09 0,4545 -0,3429 -3,7671
3 11 0,09 00,5151 -0,2881 -5,8156
4 11 0,09 0,5455 —-268953 -2,8953
-16,8876
1 5;% (ng - 1)
s2 =
n_

(11 x 0,4242) + (11 x 0,4545) + (11 x 0,5151)

11

+

+ (11 x 0,5454)

+

4,8662 + 4,9995 + 5,8661 + 6,0005

11

11

11

21,13323

= 0,484825

44

44
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2. Log 0,484825 = -0,3144
3. B = (Log $2) (n - 1) = -0,3144 x 44 = -13,8342597

4. X% = (Log 10) B - (n - 1) Log s;°
= (2,3026) (-13,8343) - (-16,8876)
= (2,8026) (3,0533)

= 7,0305

Jika a = 0,05 dari daftar ditribusi chi - kuadrat
dengan derajat kebebasan = 3 didapat ¢X2 0,95(3) =
7,815. Ternyataux2 = 7,0305 < 7,815. Sehingga Hipotesis

a9 = ag = d3 = 04 diterima pada taraf nyata 0.05,

berarti kemampuan kelompok siswa homogen.
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PENGHITUNGAN

1. Jumlah Kuadrat Total (JKT)

(3Xp)?

JKp = SXp? -

3182
= 2132 -
48
= 2132 - 2108,75

= 25,25

2. Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)

JKg

(SXK)2 (SXT)2
nk N
842 822 772 752
= + + —
12 12 12 12

588 + 560,33 + 494,08 + 468,75 - 2106,75
2111,16 - 2106,75

4,41

3. Jumlah Kuadrat dalam (JKPd)

JKq

JKp - JKg
25,25 - 4,41

20,84

94
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4. Mencari Derajat Bebas (dk) untuk Tiap Sumber Variansi:
antar kelompok (dkp) = K - 1 4 -1 =3
dalam kelompok (dkq) = N - K : 48 - 4 = 44
keseluruhan (dky) =N-1 48 - 1 = 47
5. Mencari Kuadrat Mean Untuk Tiap Sumber Variansi:
antar kelompok (MKjy) JKg : dkg = 4,41 3 = 1,47
dalam kelompok (MKy) : JKq : dkgq = 20,84 44 = 0,4736
6. Mencari Harga Rasio F (Fp)
Fo = MKy : MK4
= 1,47 0,4736
= 3,103885135
= 3,1038
Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan:
Sumber Variansi JK dk MK Fo Fy
antar kelompok 4,41 3 1,47
dalam kelompok 20,84 44 0,47 3,10 2,82
Total 25,25 47
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrat
dk = derajat kebebasan
MK = rata-rata Jumlah Kuadrat
Fg = F Observasi

Ft F tabel
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Untuk melihat perbedaan pengaruh tingkat pendidikan ayah

terhadap prestasi belajar sejarah, maka dilakukan Uji
Joli, yaitu mengudi rata-rata dua kelompok.

Rumus Uji Joli:

X - %o
to :‘
/ 1 1
IMKq | — + —
ny no
Harga t, dikonsultasikan dengan tigpe] dengan dk 22,

karena jumlah pengelompokannya sama yaitu 12.

dk:n1+n2—2.

Penghitungan U;ji Joli:

1. Antara Kelompok Tingkat Pendidikan Ayah PT dengan
Kelompok SMTA:

7 - 6,8
t, =
} 1 1
(0.4736 (— + —)
12 12
0,2 0,2

== = = 0,711997125 = 0,71
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Harga t, dibandingkan dengan t i pe; @ 0,71 < 1.72.

Jadi tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
prestasi belajar sejarah dari kelompok tingkat

pendidikan ayah PT dengan kelompok SMTA.

. Antara Kelompok Tingkat Pendidikan Ayah PT dengan

Kelompok SMTP:

7 - 6,4
to = —
\/ 11
10,4738 (— + —)
12 12
0,6 0,6

= = = 2,135991456 = 2.13
I
\ 0,0789 00,2809

Harga t, dibandingkan dengan t tgpe; : 2,13 > 1,72.
Jadi terdapat perbedaan yvang signifikan antara prestasi

sejarah dari kelompok tingkat pendidikan ayah PT dengan

kelompok SMTP.
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3. Antara Kelompok Tingkat Pendidikan Ayah PT dengan
kelompok SD:

7 - 6,2
ty =
1 1
0,4736 (— + —)
12 12
0,8 0,8

= - = 2,847988608 = 2,85
| 0,789  0,2809

Harga t, dibandingkan dengan t {gpe] : 2,85 > 1,72.
Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara presatsi

belajar sejarah dari kelompok tingkat pendidikan ayah

PT dengan kelompok SD.

4. Antara Kelompok Tingkat Pendidikan Ayah SMTA dengan
Kelompok SMTP:

6, 8= R6 2
tgy = /
vﬁ- 1 1
0,4736 (—— + —)
12 12
0,4 0,4

= = ——— = 1,423994304 = 1,42
J 00,0789 0,2809
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Harga t, dibandingkan dengan t {gpe] 1,42 < 1,72.

Jadi tidak ada perbedaan yang signifikan antara

prestasi belajar sejarah ari tingkat pendidikan ayah

SMTA dengan kelompok SMTP

5. Antara Kelompok Tingkat Pendidikan Ayah SMTA dengan

Kelompok SD:

i 6,8 - 6,2
i to =
I'E \/ 1 1
10,4786 (— + —)
12 12
0,6 0,6
. = = 2,135991456 = 2.14
v 0,0789 0,2809
Harga t

o Jdibandingkan dengan t {;pei 2,14 > 1,72.
Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi

belajar sejarah dari tingkat pendidikan ayah SMTP

dengan kelompck SD.
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6. Antara Kelompok Tingkat Pendidikan Ayah SMTP dengan
Kelompok SD:

6,4 - 6,2
ty =
\ 1 1
\0,4786 (—— )
12 12
0,2
= = 0,711997125 = 0,71
J 0,2809

Harga t, dibandingkan dengan t {spe] : 0,71 < 1,72.
Jadi tidak ada perbedan yang signifikan antara prestasi

belajar sejarah dari tingkat pendidikan ayah SMTP

dengan kelompok SD.




